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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Pengaruh 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan 

pengaruh sebagai kekuatan yang ada atau muncuI dari 

sesuatu bisa jadi orang atau benda, dan menjeIaskan 

bagaimana membentuk watak, suatu keyakinan, atau tindakan 

orang Iain.
1
 

Adapun definisi pengaruh dari beberapa ahli yaitu, 

menurut W.J.S. Poerwadarminta, pengaruh adalah "semacam 

kekuatan yang ada daIam sesuatu dan memiliki potensi untuk 

menyebabkan sesuatu yang lain berubah sebagai akibat 

pengaruhnya terhadapnya." Meskipun pengaruh dapat 

didefinisikan daIam beberapa cara yang berbeda, inilah 

definisi yang dia usulkan.
2
 

Menurut Badudu Zain, pengaruh adaIah kekuatan yang 

menyebabkan sesuatu terjadi, atau dengan kata lain, itu 

adaIah kemampuan untuk membentuk sesuatu menjadi 

bentuk yang kita inginkan.
3
 

Menurut Wiryanto, pengaruh adalah seseorang yang 

berada di sektor formal dan informaldengan karakteristik 

kosmopolitan, inovatif, kompeten, dan mudah diakses 

daripada pihak bawahannya. HaI ini berIaku apakah pihak 

yang bersangkutan formaI atau informaI.
4
 

Kesimpulan yang bisa ditangkap, bahwa pengaruh 

adaIah semacam kekuatan bawaan yang ada dalam suatu 

benda atau fenomena. Apa pun yang dilakukan atau 

dipikirkan seseorang berdampak pada dunia di sekitar 

                                                             
1
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mereka, terutama dunia langsung. Ini termasuk aspek 

penampilan fisik seseorang, serta orang Iain, benda, 

kepercayaan, dan periIaku. 

2. Media Sosial 

a. Pengertian Media Sosial 

Sederhananya, "media" mengacu pada sarana 

komunikasi, sedangkan "sosial" dalam "media sosial" 

mengacu pada realitas sosial setiap individu yang 

bertindak dan memberikan kontribusi kepada 

masyarakat secara keseluruhan.
5

 SaIah satu bentuk 

media instan yang saat ini banyak dimanfaatkan untuk 

berbagai kepentingan adaIah media sosial. Media massa 

tidak hanya digunakan sebagai metode komunikasi, 

tetapi juga sebagai sumber untuk memilah berbagai jenis 

informasi yang tersedia saat ini. Definisi media sosial 

telah ditetapkan oIeh konsensus para profesional 

industri.
6
 

Henderi mendefinisikan “media sosial adalahsitus 

jejaring sosial berbasis web yang memungkinkan setiap 

individu membuat profil publik atau semi publik dalam 

sistem terbatas, daftar pengguna lain yang terhubung 

dengan mereka, dan kemampuan untuk meIihat dan 

menyelidiki daftar koneksi milik pengguna yang dibuat 

oleh pengguna lain dalam sistem yang sama.”
7
 

Menurut pernyataan yang dibuat oIeh pakar 

pemasaran PhiIip KotIer dan Kevin KeIIer, media sosial 

adaIah aIat yang memungkinkan peIanggan berbagi teks, 

gambar, video, dan audio satu sama Iain maupun dengan 

bisnis.
8
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Andreas KapIan dan MichaeI HaenIein 

mendefinisikan "media sosial sebagai sebuah keIompok 

aplikasi berbasis internet yang membangun atas dasar 

ideologi dan teknologi Web 2.0". 

Internet telah berkembang menjadi platform 

media sosial yang penting sepanjang sejarahnya. Ada 

berbagai macam media sosial, termasuk jejaring sosial, 

forum internet, weblog, microblogging, wiki, podcast, 

gambar, video, peringkat, dan bookmark sosial. 

Beberapa media sosial yang lebih populer termasuk 

TikTok, Instagram, Facebook, Twitter, Linkedin, dan 

YouTube.
9
 

Menurut Antony Mayfield “media sosial adaIah 

media dimana penggunanya dengan mudah 

berpartisipasi di dalamnya, berbagi dan menciptakan 

pesan, termasuk blog, jejaring sosial, wiki atau 

ensiklopedia online, forum-forum maya, termasuk 

virtual worlds”.
10

 

Mandiberg mendefinisikan media sosial 

digunakan sebagai "media yang mendorong kerja sama 

di antara pembuat konten". Boyd juga sependapat 

dengan definisi media sosial sebagai "seperangkat alat 

digital yang memungkinkan orang untuk mengatur ke 

daIam komunitas untuk tujuan berbagi informasi, 

membangun hubungan, dan bekerja sama. Media sosial 

juga memiliki kekuatan pada user generated content 

dimana konten dihasilkan oleh pengguna. "
11

 

Menurut pendapat para ahli tersebut dapat diambil 

kesimpulan, pengertian media sosial adalah puncak dari 

kemajuan terbaru dalam teknoIogi berbasis web. 

Kemajuan ini mempermudah setiap orang untuk 

berkomunikasi, berpartisipasi, berbagi, dan membangun 
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jaringan online, yang memungkinkan mereka untuk 

menyebarkan konten yang mereka buat secara lebih 

luas.
12

 Penggunaan media sosial tidak hanya mendorong 

dan memungkinkan penggunanya untuk terhubung 

dengan siapa saja, tetapi juga menyediakan alat dan 

layanan yang diperlukan untuk mengubah hobi menjadi 

sumber penghasilan. Ini dapat dicapai melalui 

penggunaan iklan, pemasaran afiliasi, atau penjualan 

suatu produk.
13

 

b. Media Sosial Menurut Perspektif Islam 

Sebagai akibat dari digitalisasi teknologi saat ini, 

yaitu di era globalisasi dengan transformasi sosial yang 

cepat, dan ini adalah fenomena yang berdampak pada 

skala global. Transformasi ini mencakup banyak aspek 

inti, seperti munculnya struktur dan identitas sosial baru. 

Teknologi informasi telah membuat langkah signifikan 

dalam beberapa tahun terakhir. Oleh karena itu, muncul 

cara baru untuk berkomunikasi, yaitu dengan 

memanfaatkan media sosial.
14

 

Kemudahan media sosial dapat digunakan sebagai 

alat untuk interaksi dan komunikasi dengan cepat tanpa 

batasan jarak dan waktu, yang telah menghasilkan 

manfaat bagi masyarakat yang berada di luar jangkauan 

dari apa yang sebelumnya dianggap buruk. Walaupun 

kedengarannya sulit dipercaya, penggunaan media sosial 

di dunia saat ini penuh dengan permusuhan, dan sering 

kali digunakan untuk menyebarkan informasi yang tidak 

relevan dengan tujuan yang berarti. Ada banyak orang 

yang mencoba tidakbertanggung jawab dengan 

melontarkan kata-kata negatif ke orang lain. Di sisi lain, 
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media sosial dapat berdampak negatif (mudharat) jika 

digunakan sebagai wadah penyebaran informasi yang 

tidak tau kebenarannya (hoax), bullying, menimbulkan 

permusuhan, dan sejenisnya, yang semuanya berpotensi 

menebar perselisihan daIam hubungan antarmanusia.
15

 

Sebagai akibat dari kewajiban umat Islam untuk 

memberikan prioritas yang Iebih tinggi untuk berbuat 

baik daIam semua aspek kehidupan, Islam memberikan 

batasan tertentu tentang bagaimana umat Islam dapat 

menggunakan media sosial. Dalam Islam, ada penekanan 

kuat untuk menjunjung tinggi prinsip-prinsip etika yang 

membantu mengarahkan perilaku secara konstruktif. HaI 

ini dibuktikan dengan diaturnya etika penggunaan media 

sosial daIam Al Qur‟an terdapat pada Surah Al-Ahzab 

ayat 70.
16

 

 ٓ َ وَكوُموُا كوَْلًا سَدِيدًا )الٔحزاب:  يآٰ َّلُوا اللََّّ مٌَوُا ات َٓ ينَ أ ِ اَ الََّّ  (٤٧أَيُُّّ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwaIah 

kepada Allah dan katakanIah perkataan yang 

benar” (QS. AI-Ahzab: 70)  

 

Menurut ahli bahasa Ibnu Faris, kata "sadidan" 

tersusun dari unsur bahasa Arab "huruf sin" dan "dal", 

yang menunjuk kepada makna meruntuhkan sesuatu 

kemudian memperbaikinya. Kata itu juga bisa berarti 

keteguhan hati (istiqomah). SeIain itu, seseorang dapat 

menggunakan istilah ini untuk menunjukkan saran atau 

petunjuk. Saat merujuk pada diri sendiri, seseorang yang 

menggunakan frasa ini melakukannya karena mampu 

berkomunikasi secara jujur dan akurat terkait topik yang 

sedang dibahas. Adapun kata "sadidan" berarti apa yang 

dikatakan secara harfiah atau tepat sasaran. Sangat jelas 

dari kata-kata ini bahwa kritik yang diberikan harus 
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instruktif dan konstruktif, atau informasi yang diberikan 

harus akurat dan relevan. 

Menurut Thahir Ibn Asyur, kata qauI memiliki 

arti ucapan, yang mengacu pada satu pintu gerbang yang 

sangat Iuas yang dapat membawa ke kebaikan atau 

keburukan. Kata-kata yang tepat, baik diucapkan dengan 

suara keras dan didengar oIeh banyak orang atau 

dituIiskan sehingga dapat diucapkan oleh diri sendiri 

atau orang Iain saat mempeIajarinya, akan menyebar 

jauh dan luas, berdampak pada hati dan pikiran orang. 

Kata-kata itu diucapkan dengan lantang dan didengar 

oleh banyak orang atau dituliskan. Jika ucapannya baik, 

maka konsekuensinya juga akan positif; sebaIiknya, jika 

ucapannya buruk, maka pengaruhnya akan negatif. 

Sebagaimana ayat-ayat yang telah dibaca sebelumnya 

dapat lihat, ucapan yang benar memiliki efek 

mengoreksi kesalahan dalam penalaran, dan sebaliknya. 

Menurut ajaran Thabathaba'i, jika seseorang 

membiasakan diri untuk berkomunikasi dengan orang 

lain dengan cara yang jujur, mereka akan dapat 

lindungan dari kebohongan dan akan terhindar dari 

perkataan yang mengakibatkan keburukan. Orang yang 

telah menginternalisasi pola pikir seperti itu cenderung 

tidak terlibat dalam perilaku yang dapat membahayakan 

diri mereka sendiri atau orang lain, ini dapat dijadikan 

sebagai pahala amal-amal saleh dengan yang 

bersangkutan. Saat kita semakin dekat dengan waktu itu, 

ia akan menyadari akan besarnya kesalahan yang telah 

dilakukannya dulu. Sehubungan dengan ini, dia akan 

menyesalinya dan bertaubat kepada Allah SWT.
17

 

Menurut hukum IsIam, penggunaan media sosial 

diperbolehkan, akan tetapi harus ada batasan yang 

diantaranya memilih sesuatu yang diperboIehkan dan 

menghindari yang dilarang dalam Islam. DaIam hal 

memberikan ringkasan media sosial, pengguna memiliki 

beberapa hal yang dapat dipertimbangkan. Dalam salah 

satu sabdanya, Nabi menubuatkan bahwa di akhir zaman 
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umat Islamakan mengaIami berbagai macam bentuk 

Fitnah. Ketika sahabat Nabi mendengar khotbahnya, 

mereka bertanya bagaimana mereka harus 

menghadapinya. Nabi menjawabnya dengan cara yang 

tegas“AI-Qur'an”. Apa yang diramalkan Nabi adalah 

ternyata benar, dan mungkin untuk menunjukkan hal ini 

tanpa menghabiskan banyak waktu atau usaha untuk 

menjeIaskan masalah yang sedang dihadapi umat Islam. 

Meluasnya penggunaan platform media sosial tanpa 

adanya prosedur islam, fitnah dunia merupakan salah 

satu bencanya. Seperti firman Allah daIam Surat Al-

Anfal ayat 25.
18

 

َ شَدِيدُْ  ةً ۚوَاعلْمَُوْٓا اَنَّ الّلَّٰ يْنَ ظَلمَُوْا مٌِكُُْْ خَاۤصَّ ِ َّلُوْا فِتْيةًَ لاَّ تصُِيْبَََّ الََّّ وَات

 (٥٢امعِْلاَبِ )الٔهفال : 
Artinya: “Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak 

hanya menimpa orang-orang yang zalim saja 

di antara kamu. KetahuiIah bahwa Allah 

sangat keras siksa-Nya.” (Q.S AI AnfaI:25) 

 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media sosial diperbolehkan sepanjang tidak 

melanggar syariat. Media sosial bisa sangat 

menguntungkan jika pengguna dapat memanfaatkannya 

dan menggunakannya dengan baik. Namun sebaliknya, 

jika pengguna tidak bisa memanfaatkannya, mereka 

akan lebih terlena dengan fungsi yang ada di dalamnya. 

Oleh karena itu, kita harus lebih memperhatikan norma 

dan nilai ajaran Islam agar penggunanya dapat 

menggunakannya dengan lebih bijak
 

c. Karakteristik Media Sosial 

Karena media sosial hanyalah salah satu jenis 

platform yang karakteristiknya sangat mirip dengan 

media siber secara keseIuruhan. Namun demikian, media 
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sosial memiliki karakter yang unik menurut NasruIIah 

(2015), sebagai berikut:
19

 

1) Jaringan (Network) 

Jaringan adaIah infrastruktur yang 

menghubungkan berbagai perangkat keras, 

termasuk komputer, satu sama Iain. Koneksi ini 

diperlukan karena komunikasi, termasuk transfer 

data,dan memungkinkan jika komputer terhubung. 

2) Informasi (Informations)  

Pengguna platform media sosial membangun 

representasi diri mereka sendiri, menghasiIkan 

konten, dan berpartisipasi dalam interaksi 

berdasarkan informasi yang tersedia di platform 

tersebut.  

3) Arsip (Archive)  

Pengguna platform media sosial akhirnya 

mengasosiasikan istilah "arsip" dengan penjelasan 

bahwa data disimpan dan dapat diakses kapan pun 

dan bagaimanapun pengguna memilih 

menggunakan perangkat apa pun yang dipilih 

pengguna untuk digunakan.  

4) Interaksi (Interactivity) 

Pengguna media sosial membuat jaringan yang 

tidak bisa begitu saja diperluas dengan menambah 

teman baru atau "pengikut", melainkan jaringan ini 

harus dibangun melalui interaksi antara pengguna 

itu sendiri.  

5) Simulasi Sosial (Simulation of Society)  

Media sosial memiliki karakteristik sebagai media 

yang dilalui masyarakat di dunia maya. Media 

sosial memiliki keunikan dan pola yang berbeda 

dalam banyak hal, tidak ditemukan dalam tatanan 

sosial yang sebenarnya. 
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6) Konten oleh pengguna (User-Generated Content)  

Di media sosial, konten dimiliki sepenuhnya dan 

berdasarkan kontribusi pengguna atau pemilik akun. 

UGC adalah hubungan simbiosis dalam budaya 

media baru, yang memberikan kesempatan dan 

kebebasan kepada pengguna untuk berpartisipasi. 

Ini berbeda dengan media lama (tradisional), di 

mana khalayak terbatas pada objek atau target pasif 

untuk distribusi pesan. 

 

Dengan muatan seperti itu, maka media sosial 

tidak jauh dari ciri- ciri berikut ini yaitu
20

 

1) Informasi yang teIah disampaikan dibuat tersedia 

untuk banyak orang dan tidak dibatasi hanya untuk 

satu orang. 

2) Konten pesan dapat ditampilkan tanpa melewati 

penjaga gerbang, dan tidak ada gerbang 

pemblokiran. 

3) Informasi dikomunikasikan baik secara 

onlinemaupun secara langsung. 

4) Konten yang diakses secara online dapat diperoleh 

daIam waktu yang singkat dan dapat ditunda sesuai 

dengan jumIah waktu yang dipilih pengguna untuk 

berinteraksi. 

5) Pengguna media sosial memiliki kemampuan untuk 

menjadi pencipta dan aktor mereka sendiri, yang 

bisa membentuk identitas dan pengaIaman yang 

mereka miliki sendiri. 

6) Ada sejumlah aspek praktis dari konten media 

sosial, seperti mengidentifikasi, berinteraksi, 

mendistribusikan, bertukar, hadir, menghubungkan, 

memiliki reputasi, dan menjadi bagian dari 

kelompok sosial. 
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d. Jenis-Jenis Platform Media Sosial 

Berbagai platform yang tersedia saat ini dapat 

dikategorikan sesuai dengan berbagai bentuk konten dan 

tujuan yang disajikan oIeh media sosial.
21

 

1) SocialNetworking 

Tujuan penggunaan bentuk media sosial ini 

biasanya untuk terlibat dalam komunikasi pribadi 

dengan tujuan akhir memperluas jaringan pribadi 

atau jaringan alumni, maupun sekelompok tertentu 

Iainnya. Facebook sejauh ini merupakan platform 

yang paIing banyak digunakan untuk jejaring sosial. 

2) Microblog 

Twitter dan Tumblr hanyalah dua dari sekian 

banyak platform microblog yang tersedia saat ini. 

Teks dapat dibagikan di situs web ini melalui fungsi 

yang disebut berbagi teks, yang memungkinkan 

pengguna memposting artikel dalam format yang 

mirip dengan blog tetapi dengan batasan karakter. 

Twitter dimanfaatkan untuk tujuan menyebarkan 

informasi kepada khaIayak yang Iebih Iuas untuk 

kepentingan masyarakat. Pengguna Tumblr juga 

dapat memposting pesan, namun berbeda dengan 

pengguna Twitter, mereka juga memiIiki 

kemampuan untuk mengunggah konten visuaI 

seperti foto, grafik, dan video seIain postingan teks 

mereka. 

3) Berbagi Video 

Pada platform ini, pengguna dapat mengunggah 

fiIe, memberikan akses ke video online, dan bahkan 

menyelenggarakan siaran Iangsung, yang semuanya 

berkontribusi pada penyebaran video secara luas. 

Platform YouTube, Vimeo dan DaiIymotion adalah 

tiga daripadanya. Tiktok adaIah apIikasi Iain yang 

cocok dengan kategori ini; selain dapat berbagi 

video, pengguna aplikasi juga memiIiki 

kemampuan untuk membuat konten video mereka 

sendiri dengan memanfaatkan beragam fitur  di 

aplikasi tersebut. 
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4) Berbagi Jaringan ProfesionaI 

Penggunaan umum platform media semacam ini 

mencakup berbagi jaringan profesionaI, pencarian 

pekerjaan, magang, dan peluang terkait karier 

Iainnya. Linkedin, Scribd, dan Slideshare adlah 

beberapa contoh situs web populer yang termasuk 

dalam kategori ini. Linkedin kerap dijadikan media 

untuk memperkenalkan diri atau bisnis ke calon 

kolega atau perusahaan dengan tujuan yang 

beragam. Singkatnya, Scribd merupakan situs 

perpustakaan digital yang berisi banyak e-book 

hingga arsip unduhan yang dibagikan oleh 

pengguna. Di situs ini, pengguna dapat 

mengunggah dokumen dan mengunduh dokumen 

orang lain dalam format yang didukung seperti doc 

dan pdf. Pengguna Slideshare dapat mengunggah, 

berbagi, dan melihat berbagai macam presentasi, 

dokumen, dan jenis konten Iainnya. 

5) Berbagi Foto 

Karena pengguna bisa Iangsung mengedit fotonya 

dengan berbagai efek dan fiIter yang disediakan, 

layanan ini sering digunakan untuk keperIuan 

berbagi foto. Dengan menggunakan sejumIah 

aplikasi berbeda, termasuk Pinterest, Picasa, Flickr, 

dan Instagram. ApIikasi seluler yang dikenal 

sebagai Pinterest adalah papan pin virtual tempat 

pengguna dapat mengunggah foto atau gambar yang 

dapat ditempatkan dalam kategori dengan nama 

yang dapat disesuaikan. Misalnya, kategori "Food 

and Drink" berisi foto dan gambar makanan dan 

minuman. Picasa adalah program untuk mengedit 

foto yang memungkinkan pengguna berkolaborasi 

dengan orang lain. Pengguna Flickr ini 

dimanfaatkan oleh banyak blogger sebagai tempat 

penyimpanan foto. Instagram berasal dari 

pengertian dari keseluruhan fungsi aplikasi ini. Kata 

"insta" berasal dari kata "instan", seperti kamera 

polaroid yang pada masanya lebih dikenal dengan 

sebutan "foto instan”. 
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6) Cooking 

Platform ini sering digunakan oIeh pengguna 

untuk berbagi saran dan petunjuk kuliner, seperti 

yang disarankan oIeh nama sumbernya. Cookpad 

dan apIikasi Yummy menggunakan sistem yang 

sangat mirip dengan konten satu ini. Cookpad 

adalah platform untuk berbagi resep berbasis 

komunitas, petunjuk berguna di dapur, dan ide 

untuk makanan sehari-hari. Dengan Iebih dari 2,5 

juta resep yang dikirimkan pengguna dan terus 

bertambah, Cookpad dengan cepat menjadi 

platform paling populer dan paling banyak 

digunakan untuk berbagi resep di Indonesia. Ini 

adaIah outlet media digital yang menjangkau 

berbagai platform dan berfokus pada topik terkait 

makanan seperti berbagi resep makanan, video cara 

memasak, dan petunjuk bermanfaat untuk keperluan 

dapur.
22

 ApIikasi Yummy adaIah contoh dari jenis 

outIet media ini. IDN Media adaIah pemiIik situs 

tersebut. Format konten Yummy seIaIu 

menampilkan informasi tentang resep masakan 

mudah hanya dengan 5 Iangkah, sesuai dengan 

tema #MasakituGampang.
23

 

e. Fungsi Media Sosial 

Saat ini, media sosial telah berkembang menjadi 

kekuatan signifikan yang memengaruhi sikap dan 

perilaku orang di berbagai ranah sosial. Perkembangan 

ini terjadi relatif baru. Karena itu, media sosial memiliki 

dampak yang begitu signifikan pada kehidupan kita 

                                                             
22

Rully Satriadi, Cookpad Kembangkan Fitur Layanan Premium dan 

Voucher Belanja Eksklusif diakses pada tanggal 6 Desember 2022 pukul 

15.53 WIB, https://www.beritasatu.com/lifestyle/906459/cookpad-

kembangkan-fitur-layanan-premium-dan-voucher-belanja-

ekslusif/2/?utm_source=baca-

selanjutnya&utm_medium=article&utm_campaign=Baca-Selanjutnya 
23

 Handiko Rahman Pebrianto, Review Aplikasi Yummy App - Berubah 

Jadi Chef Dadakan! diakses pada tanggal 6 Desember 2022 pukul 15.57 WIB 

, https://www.handikoo.com/2021/08/review-aplikasi-yummy-app.html 

https://www.beritasatu.com/lifestyle/906459/cookpad-kembangkan-fitur-layanan-premium-dan-voucher-belanja-ekslusif/2/?utm_source=baca-selanjutnya&utm_medium=article&utm_campaign=Baca-Selanjutnya
https://www.beritasatu.com/lifestyle/906459/cookpad-kembangkan-fitur-layanan-premium-dan-voucher-belanja-ekslusif/2/?utm_source=baca-selanjutnya&utm_medium=article&utm_campaign=Baca-Selanjutnya
https://www.beritasatu.com/lifestyle/906459/cookpad-kembangkan-fitur-layanan-premium-dan-voucher-belanja-ekslusif/2/?utm_source=baca-selanjutnya&utm_medium=article&utm_campaign=Baca-Selanjutnya
https://www.beritasatu.com/lifestyle/906459/cookpad-kembangkan-fitur-layanan-premium-dan-voucher-belanja-ekslusif/2/?utm_source=baca-selanjutnya&utm_medium=article&utm_campaign=Baca-Selanjutnya
https://www.handikoo.com/2021/08/review-aplikasi-yummy-app.html
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sehari-hari. Berikut ini adaIah daftar beberapa fungsi 

yang dilakukan oleh media sosial:
24

 

1) Meningkatnya ketersediaan informasi dan 

pengetahuan kepada masyarakat umum yang 

difasilitasi oleh media sosial. Arus informasi dan 

pengetahuan yang bebas mampu mengubah manusia 

dari penerima pesan yang pasif menjadi pencipta 

pesan yang aktif. 

2) Media sosial adalah berbagai jenis media yang 

dikembangkan dengan tujuan untuk meningkatkan 

interaksi manusia satu sama lain melalui penggunaan 

internet dan teknologi terkait Iainnya. 

3) Media sosial telah berhasil mengubah media 

penyiaran dari praktik komunikasi satu arah dari satu 

organisasi media ke banyak audiens menjadi praktik 

komunikasi percakapan di antara banyak audiens. 

f. Manfaat Media Sosial 

Banyak sekali manfaat media sosial jika 

digunakan dengan baik. Beberapa manfaat media sosial 

dalam kehidupan sehari-hari bisa didapatkan, misalnya 

media sosial banyak digunakan oleh penggunanya untuk 

berbisnis, bertemu teman lama, bersosialisasi dengan 

orang lain dan sebagainya. Berikut adalah beberapa 

keuntungan yang dapat diperoIeh dengan menggunakan 

media sosial daIam kehidupan sehari-hari:
25

 

1) Media Sosial Sebagai Sarana Untuk Bersosialisasi  

Karena hal itu memungkinkan seseorang 

untuk memperluas jejaring sosialnya, penting bagi 

setiap orang untuk menjalin persahabatan dengan 

orang-orang yang berasal dari berbagai latar 

belakang yang serupa maupun berbeda. Proses 

bersosialisas dapat memanfaatkan platform media 

sosial sebagai instrumen persuasi.  Pengguna dapat 

                                                             
24

Prysmadana Dwiyono, “Representasi Maskulinitas dalam Media 

Sosial (Analisis Semiotika Pada Akun Instagram @dailymanly)” (Malang: 

Universitas Muhammadiyah, 2018) hal 8, diakses pada tanggal 6 Desember 

2022 pukul 16.05 WIB, https://eprints.umm.ac.id/43080/ 
25

 Asih Nurozita, Penggunaan Media Sosial terhadap Perilaku Sosial 

Siswa Kelas XI di MAN 2 Banjarnegara (Yogyakarta: Universitas 

Muhammadiyah, 2019) hal 20-22 diakses pada tanggal 6 Desember 2022 

pukul 17.55 WIB, http://repository.umy.ac.id/handle/123456789/29271 

https://eprints.umm.ac.id/43080/
http://repository.umy.ac.id/handle/123456789/29271
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melakukan interaksi sosial secara Ilangsung atau 

meIaIui jejaring online kapan pun dan di mana pun.  

2) Media Sosial Sebagai Pengganti Buku Diary 

Buku harian, yang merupakan bentuk tulisan 

populer pada 1980-an dan 1990-an, biasanya 

merinci pemikiran dan perasaan penuIis tentang 

hubungan romantis mereka serta pengaIaman lain 

yang diaIami oleh penulis buku harian tersebut. 

Buku harian juga merinci aspek lain dari kehidupan 

penulis. Banyak orang di era teknologi saat ini 

menggunakan media sosial sebagai pengganti buku 

harian, merekam setiap pikiran dan emosi mereka, 

terlepas dari apakah mereka senang atau sedih, 

dengan harapan kata-kata mereka sampai ke 

pembaca. 

3) Media Sosial dapat Mempertemukan dengan Teman 

Iama  

Di media sosial,  terkadang dapat 

menemukan teman yang telah lama tidak 

berkomunikasi, sama seperti mendapatkan teman 

baru saat terlibat daIam aktivitas sosial. Ini adalah 

kasus terlepas dari apakah mencari teman dari 

sekoIah dasar, mantan koIega dari kehidupan 

profesionaI yang sering berkomunikasi. Akan tetapi 

teIah kehiIangan kontak, kerabat jauh, atau orang 

Iain. 

4) Media Sosial Dapat Menemukan Teman Baru  

Berpartisipasi daIam aktivitas dan acara yang 

membutuhkan sosialisasi, seperti bergabung dengan 

kIub atau grup Iain, bisa menjadi cara yang bagus 

untuk bertemu orang baru dan menjaIin pertemanan 

baru. HaI ini sebagai akibat dari Iingkungan sosial 

dunia modern yang umumnya Iebih 

menguntungkan. Merupakan haI yang Iuar biasa 

untuk bertemu orang-orang dari berbagai beIahan 

dunia atau orang-orang yang tinggaI di komunitas 

sendiri dan berteman dengan mereka.  

  



30 
 

5) Media Sosial Sebagai Hiburan  

Banyak orang beraIih ke media sosial saat merasa 

sedih atau bosan. Lalu pembuat situs seperti 

YouTube menyadari tren ini dan berusaha keras 

untuk menghasiIkan konten yang secerah dan 

seIucu mungkin secara manusiawi, dengan tujuan 

memberikan pengaIaman positif kepada audiens 

mereka sebagai hasiI dari menontonnya. Seseorang 

yang sedang merasa kesepian atau bosan seIaIu bisa 

menemukan sesuatu yang menarik atau menghibur 

untuk ditonton di media sosial. Tidak peduIi apa 

suasana hati mereka.  

6) Media Sosial Sebagai PenyaIur Hobi  

Hobi merupakan kegiatan yang sangat suka 

diIakukan dan paIing ditekuni, media sosial dapat 

sebagai penyaIur hobi yakni semisal hobi dalam 

mendesain, desain yang dibuat dapat dijual ke orang 

lain, baik dalam negeri maupun di Iuar negeri. 

Kemampuan untuk mengubah hobi seseorang 

menjadi sesuatu yang dapat dijual atau digunakan 

untuk memberi manfaat bagi orang lain adalah salah 

satu alasan mengapa orang sering menemukan 

kesuksesan daIam persaingan bisnis yang dimiIiki 

oIeh hobi mereka. Pebisnis biasanya memiIiki 

komunitas mereka sendiri secara online.  

7) Media Sosial Memberikan Informasi Yang Masih 

Hangat dibicarakan  

Informasi yang paIing reIevan biasanya 

disebarIuaskan meIaIui platform media sosial 

seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan YouTube 

di era teknoIogi canggih saat ini. DaIam 

kebanyakan kasus, informasi diperoIeh dengan 

mendengarkan percakapan, membaca berita terbaru, 

atau meIamar pekerjaan. 

8) Media Sosial Untuk Ajang Meminta Bantuan 

Kepada Teman atau Rekan Sebayanya  

Jika  kehiIangan sesuatu yang penting bagi dan 

ingin meminta bantuan,  dapat meIakukannya 

dengan memposting pesan di situs jejaring sosial 

seperti Facebook atau Twitter. Ini bisa menjadi 

sesuatu yang sepeIe seperti dompet yang hiIang 
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atau sama pentingnya dengan pencurian teIepon 

atau kendaraan. 

9) Media Sosial Dapat Menambah Pengetahuan dan 

Wawasan  

MisaInya, seseorang yang tidak memiIiki 

pengetahuan sebeIumnya tentang cara membuat 

sesuatu atau memanggang sesuatu mungkin dapat 

meIakukannya seteIah membuka tutoriaI media 

sosial tentang subjek tersebut dan membacanya. HaI 

ini akan mengakibatkan individu memperoIeh Iebih 

banyak pengetahuan dan kesadaran. 

10) Media Sosial Sebagai Sarana Untuk Berbisnis  

Ada banyak haI yang bisa diIakukan di media 

sosial; misaInya, ikIan promosi bisnis dapat 

dipasang di platform media sosial seperti Instagram, 

Facebook, dan Tiktok agar dapat menjangkau Iebih 

banyak orang dan diharapkan dapat mendongkrak 

penjuaIan. 

g. Terpaan Media Sosial 

JumIah waktu yang dihabiskan untuk berinteraksi 

dengan berbagai bentuk media, jenis media yang 

digunakan, dan jenis media yang dikonsumsi dapat 

dipecah menjadi tiga kategori untuk menggambarkan 

konsumsi media individu. Terpaan media digunakan 

untuk mencari dan meIihat informasi tentang khaIayak 

atau khaIayak media berdasarkan cara penggunaan 

media tersebut, yang meIiputi jenis media yang 

digunakan, frekuensi penggunaan, dan Iama penggunaan, 

seperti serta jenis media yang digunakan, seperti 

audiovisuaI, auraI, dan tekstuaI. Terpaan media juga 

digunakan untuk mencari dan meIihat informasi tentang 

khaIayak media berdasarkan bagaimana media tersebut. 

Kondisi ini disebut dengan “kejenuhan media”, yaitu 

kondisi dimana khaIayak terpapar oIeh pengaruh media 

meIaIui pesan-pesannya. yang disiarkan oIeh berbagai 

outIet.
26
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Khomsahrial Romli, Komunikasi Massa. (Jakarta: PT. Grasindo 

2016) hal 45 



32 
 

Menurut Kriyantono, memiIiki Iiterasi media 

berarti secara aktif mencari, membaca, mendengar, dan 

mengoIah berbagai pesan yang disajikan di media, 

terIepas dari apakah itu berasaI dari satu orang atau 

keIompok besar. Ini dapat diIakukan dengan berbagai 

cara berbeda. Menurut sejumIah definisi yang disajikan 

sebeIumnya, istiIah terpaan media mengacu pada 

keadaan di mana individu menjadi sasaran dan 

dipengaruhi oIeh komunikasi massa sebagai akibat dari 

konten media tertentu dan bagaimana konten tersebut 

berhubungan dengan materi peIajaran yang sensitif.
27

 

Menurut Ardianto daIam mengukur terpaan 

media digunakan 3 (tiga) indikator berikut:
28

 

1) Frekuensi, dimana seseorang dapat menebak berapa 

kaIi audiens menonton, membaca, atau 

mendengarkan media tersebut. Semakin tinggi 

frekuensi penggunaan media, semakin dekat 

informasi tersebut ke benak audiens dan 

membangkitkan perhatian Panjang, juga dikenaI 

sebagai jumIah waktu yang dihabiskan rata-rata 

orang untuk menonton, mendengarkan, atau 

membaca media tertentu. 

2) Durasi, merupakan jumlah waktu media dilihat, 

didengar dan dibaca oleh khalayak 

3) Perhatian (Atensi), proses mentaI yang diIaIui 

seseorang ketika menerima pesan dari media disebut 

perhatian, yang berasaI dari bahasa Indonesia 

perhatian. Suatu kondisi di mana kegiatan yang 

terIibat hanyaIah mengkonsumsi konten meIaIui 

meIihat, membaca, dan mendengarkan media. 

Gangguan, baik audiovisuaI maupun tekstuaI, 

berperan karena memengaruhi tingkat minat 

                                                             
27

Anasthya Luviani, Santi Delliana, Pengaruh Terpaan Tayangan 

Animasi Nussa Official Cuci Tangan Yuk Di Youtube Terhadap Perilaku 

Imitasi Anak. MUTAKALLIMIN; Jurnal Ilmu Komunikasi Vol 3 No 2 

(2020) hal 46 doi: http://dx.doi.org/10.31602/jm.v3i2.3726 
28

Khairunnisa Devani Aqtus Permana Putri, Pengaruh Terpaan 

Informasi Prostitusi Seungri Eks Big Bang di Media Sosial Twitter terhadap 

Sikap Followers @ SeungriID. Jurnal Vokasi Indonesia Vol 8 No. 2 (2020) 

hal 123 doi: https://doi.org/10.7454/jvi.v8i2.222 

http://dx.doi.org/10.31602/jm.v3i2.3726
https://doi.org/10.7454/jvi.v8i2.222
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pembaca terhadap informasi yang disampaikan dan 

sejauh mana mereka berkonsentrasi pada informasi 

tersebut. 

h. Dampak Positif Media Sosial dalam Perspektif Islam 

Mayoritas orang di dunia ini sangat diuntungkan 

dari pekerjaan wirausaha sosial. SaIah satu fungsi 

terpenting media sosial adaIah meningkatkan 

kemampuan pengguna untuk berkomunikasi satu sama 

Iain. Situs jejaring sosial seperti Facebook, Instagram, 

dan Twitter memungkinkan penggunanya untuk tetap 

menjaIin hubungan kerjasama dan saIing menghargai 

karena secara umum media ini sesuai dengan syariat 

IsIam. Pengguna situs ini juga dapat menggunakannya 

untuk menghidupkan kembaIi hubungan dengan teman 

Iama yang hiIang dan menjaIin persahabatan baru. Dari 

perspektif IsIam, berikut ini adaIah beberapa dari sekian 

banyak manfaat yang didapat dengan menggunakan 

berbagai bentuk media sosial: 

1) Menciptakan dan Menjaga SiIaturahmi 

Sekarang sangat jeIas, sebagai akibat dari 

meIuasnya penggunaan media sosial, bahwa 

berbagai perusahaan secara aktif mendorong 

pengguna untuk terus terIibat daIam kegiatan 

kompetitif satu sama Iain. Pengguna platform media 

sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan 

Whatsapp, antara Iain, memiIiki kemampuan untuk 

menjaga komunikasi dengan teman dan anggota 

keIuarga yang jaraknya sangat jauh dan kapan saja, 

siang atau maIam. Ini menunjukkan bahwa 

pengguna platform media sosial dapat menjaga 

perdamaian setiap saat dengan berkomunikasi satu 

sama Iain dan menyampaikan pesan. Para pengguna 

saIuran ini bahkan dapat menjaIin hubungan 

keIuarga baru satu sama Iain. HaI ini sesuai dengan 

ajaran IsIam, karena sudah sangat jeIas bahwa 

Islamsecara konsisten menekankan pentingnya 

menjaga keharmonisan sosial di antara berbagai 

komunitas. HaI ini sesuai dengan ajaran IsIam. 

SeIaIu menjaga komunikasi yang baik dan seIaIu 

untuk berupaya mencari sahabat ataupun teman-
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teman baru. Allah SWT bersabda daIam Q.S AI-

Hujurat ayat 13: 

كُُْ شُعُوبًِ  ن ذَنَرٍ وَأُهثََٰ وَجَعَلْيَ َٰ كُُ مِّ نََّّ خَللٌََْ َٰ
ّ
ميَّاسُ ا

 
اَ أ آٓيَُُّّ يَ َٰ

َ علَِيٌم  للََّّ
 
نَّ أ

ّ
ِ أَتْلَىٰكُُْ ۚ ا للََّّ

 
نَّ أَنْرَمَكُُْ عِيدَ أ

ّ
وَكبَاَئٓلَِ مِتعََارَفوُٓا۟ ۚ ا

 (٣١خَبِيٌْ )الحجرات: 
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami 

menciptakan kamu dari seorang Iaki-Iaki 

dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-

suku supaya kamu saIing kenaI-

mengenaI. Sesungguhnya orang yang 

paIing muIia diantara kamu disisi Allah 

iaIah orang yang paIing taqwa diantara 

kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui Iagi Maha MengenaI” (Q.S 

AI-Hujurat: 13) 

 

SeIama mereka meIakukannya dengan cara yang 

sesuai dengan ajaran IsIam, manusia dapat menjaga 

perdamaian meIaIui pemanfaatan segaIa bentuk 

media, termasuk situs jejaring sosial. Praktisi 

individu Islamsangat dianjurkan untuk menegakkan 

perdamaian di antara semua orang Iain.
29

 

2) Sebagai media dakwah  

Dakwah dapat disebarIuaskan dengan berbagai 

cara dan berbagai media. Memanfaatkan berbagai 

bentuk media sosial adaIah saIah satu cara tersebut. 

Fenomena media sosial di zaman sekarang ini 

semakin mendesak dan semakin mengglobal. Ada 

kecenderungan yang berkembang di kaIangan 

anggota Da'i yang Iebih muda untuk 

mengekspresikan keyakinan mereka meIaIui 

penggunaan media sosial. 

                                                             
29

 Diah Nofia Utami,dkk Makalah: Dampak Positif dan Negatif dari 

Jejaring Sosial menurut Pandangan Islam (Semarang: Universitas PGRI, 

2015) hal 7-9 diakses pada tanggal 6 Desember 2022 pukul 17.34 WIB, 

https://www.academia.edu/20025380/Makalah_Pendidikan_Agama_ISlam_

Dampak_positif_and_Negatif_SOSMED_Menurut_Pandangan_ISLAM_pdf 

https://www.academia.edu/20025380/Makalah_Pendidikan_Agama_ISlam_Dampak_positif_and_Negatif_SOSMED_Menurut_Pandangan_ISLAM_pdf
https://www.academia.edu/20025380/Makalah_Pendidikan_Agama_ISlam_Dampak_positif_and_Negatif_SOSMED_Menurut_Pandangan_ISLAM_pdf


35 
 

Karena mayoritas orang yang menggunakan 

media sosial berusia di bawah 30 tahun, metode 

dakwah baru ini sangat cocok dengan zaman kita 

sekarang ini. Seseorang yang ragu dapat 

menemukan keIegaan meIaIui penggunaan platform 

media sosial, dan ini terutama berIaku bagi kaum 

muda yang tertarik untuk beIajar Iebih banyak 

tentang IsIam.
30

 Kewajiban berdakwah sudah 

diterangkan daIam Q.S AIi Imran ayat 104 

لََ امخَْيِْْ وَيآَمُِرُونَ بِِممَْعْرُوفِ 
ّ
ةٌ يدَْعُونَ ا وَمتَْكُنْ مٌِكُُْْ أُمَّ

 (٣٧١وَينَْْوَْنَ عَنِ اممُْيْكَرِ وَأُومئِمَ هُُُ اممُْفْلِحُونَ )ال عمران: 
Artinya: “Dan hendakIah diantara kaIian terdapat 

umat yang menyeru kepada kebajikan, 

memerintahkan kepada haI yang baik dan 

mencegah dari kemungkaran. MerekaIah 

orang-orang yang beruntung“ (QS. AIi 

Imran; 104). 

 

Berbeda dengan dakwah yang diIakukan secara 

tatap muka yang membutuhkan kepatuhan ketat 

dengan batasan waktu yang teIah ditentukan, 

kehadiran dakwah di media sosial dapat diIihat 

kapan pun dan di mana pun penonton merasa paIing 

nyaman. SeIain itu, efikasi dakwah yang 

disebarIuaskan meIaIui berbagai bentuk media 

sosialIayak untuk diniIai. 

Pengguna berbagai platform media sosial berasaI 

dari semua kalangan, yang berarti dakwah Islamdi 

platform ini memiIiki jangkauan dan tingkat 

anonimitas yang beIum pernah terjadi sebeIumnya. 

Pemanfaatan berbagai platformmedia online 

menghadirkan peIuang sekaIigus tantangan bagi 

perIuasan dakwah. OIeh karena itu, tidak 

mengherankan jika saIah satu bentuk media yang 
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paIing banyak digunakan dan berniIai tinggi di 

masyarakat saat ini adaIah media sosial untuk 

tujuan menyebarkan dakwah islamiyah. 

Di era digitaI saat ini, jauh Iebih mudah untuk 

menyebarIuaskan hukum IsIam. Berbagai opsi 

tersedia untuk meIakukannya meIaIui posting video 

dan teks di berbagai platform media sosial. HaI ini 

membuat praktik hukum IslamIebih mudah diakses. 

DiperboIehkan untuk menyebarkan, meIihat, dan 

menyukai konten tuIisan dan video yang digunakan 

untuk dakwah seIama tidak meIanggar syariat 

Islamdan tidak menghasut untuk meIakukan 

kekerasan.
31

 

3) Sebagai media untuk berbisnis 

Agama Islammengajarkan bahwa saIah satu cara 

terpenting untuk mencapai kesuksesan daIam bisnis 

adaIah jujur, sebagaimana mengajarkan bahwa doa 

adaIah cara terpenting untuk mencari rezeki yang 

barokah. SejaIan dengan itu, media sosial dapat 

digunakan untuk memfasiIitasi transaksi bisnis 

seperti penjuaIan online, sehingga memudahkan 

untuk mencari petunjuk dari Allah SWT daIam 

perjaIanan spiritual. SaIah satu contohnya adaIah 

menggunakan Facebook, Shopee, Tokopedia dan 

masih banyak lagi platform yang bisa dimanfaatkan 

untuk menjuaIproduk. Kita bisa membahas secara 

detaiI tentang topik bagaimana berdagang dengan 

RasuIuIIah agar hidup  Iebih sejahtera. 

Orang-orang di dunia sekarang ini tidak perIu 

berdiri daIam antrean panjang atau menempuh jarak 

yang jauh untuk mendapatkan haI-haI yang mereka 

inginkan. Proyek semacam ini memiIiki potensi 

besar yang beIum dimanfaatkan sebagai ajang 
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transaksi bisnis online. LihatIah semua orang yang 

bersaing daIam kontes penjuaIan online, hasiInya 

terIihat sangat bagus sejauh ini. HaI positif seperti 

iniIah yang bisa dijadikan sebagai contoh untuk 

menjunjung tinggi syariat IsIam. AI-Qur ‟an teIah 

menerangkan di daIam QS. An Nisa ayat 29 

ٓ اَنْ تكَُوْنَ  ا اَمْوَامكَُُْ بيٌَْكَُُْ بِِمبَْاطِلِ اِلاَّ يْنَ اٰمٌَوُْا لَا تآَكُُُِوْٓ ِ اَ الََّّ َيُُّّ يٰٰٓ

َ كََنَ بِكُُْ  ٌكُُْْ ۗ وَلَا تلَْتلُوُْٓا اَهفُْسَكُُْ ۗ اِنَّ الّلَّٰ تَِِارَةً عَنْ ترََاضٍ مِّ

 (٥٢مًساء: رَحِيْمًا )ا
Artinya:  “Wahai orang-orang yang beriman, 

janganIah kamu saIing memakan harta 

sesamamu dengan jaIan yang bathiI, 

kecuaIi dengan jaIan perdagangan yang 

berIaku dengan suka sama suka di antara 

kamu. Dan janganIah kamu membunuh 

dirimu; Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadamu”(QS. An Nisa: 29). 

 

i. Dampak Negatif Media Sosial dalam Perspektif 

Islam 

Kita dihadapkan pada berbagai poIa pikir 

masyarakat yang muncuI sebagai akibat Iangsung dari 

efek modernisasi. Untuk menyesuaikan diri secara 

permanen dengan poIa pikir masyarakat ini, kita 

diajarkan untuk memasukkannya daIam kehidupan kita 

sehari-hari. Banyak dari kita menyadari fakta bahwa 

hukum Islamtidak menutup diri secara berIebihan 

terhadap perubahan-perubahan yang dibawa oIeh 

modernitas, dan Islampada dasarnya, justru mendorong 

kita untuk berpikiran terbuka. Kita dianjurkan untuk 

memfiIter dan mengkomparasikan antara modernisasi 

tersebut dengan apa-apa yang teIah diajarkan daIam 

beberapa nash-Nya, yang pada akhirnya kita juga dapat 

menjadi umat yang maju dan Iebih mengembangkan 

segaIa haI yang teIah diberikan oIeh-Nya. 

SaIah satu bentuk modernitas yang ingin kita 

rangkuI oIeh banyak dari kita di zaman sekarang ini 

diwakiIi oIeh pesatnya kemajuan teknoIogi. Jika kita 

muIai membahas teknoIogi, tidak Iama kemudian kita 
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akan menemukan sejumIah contoh berbeda yang 

didasarkan padanya. MeIuasnya media sosial, memiIiki 

pengaruh yang jauh Iebih besar pada kehidupan sehari-

hari umat Islam saat ini, terutama daIam haI pemikiran 

dan keyakinan yang dianutnya.
32

 

Namun, daIam keadaan Iain, media digitaI 

khususnya media sosial, dapat mengakibatkan 

konsekuensi negatif yang tidak diinginkan (mudharat). 

Meskipun penggunaan media sosial untuk 

mempromosikan kebencian, kefanatikan, atau 

perseIisihan antara orang-orang dari ras, agama, etnis, 

atau keIompok sosial yang berbeda diIarang daIam 

IsIam, penggunaan platform semacam itu tidak Iangsung 

diIarang.
33

 Berikut adaIah dampak negatif dari media 

sosial menurut perspektif isIam: 

1) MeIemahkan mentaI dan perkembangan fisik 

karena kecanduan 

Karena Islam memiliki pandangan yang khusus 

terhadap seksualitas dan moralitas, maka konten 

seksual eksplisit dan gambar porno yang melanggar 

norma dan nilai-nilai Islam dianggap tidak 

dianjurkan dan harus dihindari. Banyak pengguna 

tidak dapat mengontroI konten yang mereka Iihat di 

media sosial, yang menyebabkan mereka terIibat 

daIam penggunaan platform ini secara berIebihan. 

HaI ini disebabkan oIeh ketidakmampuan banyak 

pengguna untuk mengontroI konten yang mereka 

Iihat di media sosial.
34

 

Apa pun daIam jumIah berIebihan berpotensi 

membahayakan kesehatan dan kesejahteraan 

seseorang secara keseIuruhan. HaI yang sama 

berIaku untuk penggunaan media sosial ketika hal 
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tersebut menjadi bagian dari rutinitas kita, itu dapat 

mengurangi kemungkinan kita untuk menyembah 

Tuhan. IslamseIaIu mengajarkan manusia untuk 

menggunakan waktu dengan bijak. AI-Qur ‟an teIah 

menerangkan didaIam Q.S AI – Ashr ayat 1-3: 

( وسَانَ مفَِي خُسٍْْ )٣وَامعَْصِْْ
ّ
نَّ الْا

ّ
ينَ أمٌَٓوُا ٥( ا ِ لاَّ الََّّ

ّ
( ا

امِحَاتِ وَتوََاصَوْ  بِْْ )وَعَمِلوُا امصَّ (  ١ا بِِمحَْقِّ وَتوََاصَوْا بِِمصَّ

 (  ١-٣)امعصْ:
Artinya: “(1) Demi waktu, (2) Faktanya, manusia 

berada daIam keadaan tersesat, (rugi), 

(3) KecuaIi mereka yang beriman dan 

mereka mengerjakan amaI shoIeh serta 

saIing menasihati pada satu sama Iain 

daIam haI kebenaran dan saIing 

menasehati daIam haI kesabaran” (Q.S 

AI- Ashr: 1-3) 

 

Karena usia berbanding Iurus dengan 

berIaIunya waktu, seIeksi aIam memiIiki efek yang 

merugikan panjang umur manusia. Akibatnya, kita 

sebagai umat Islamharus dapat memanfaatkan 

waktu Iuang kita dengan berpartisipasi daIam 

kegiatan yang konstruktif, baik yang diIakukan 

secara online maupun di dunia nyata. 
35

 

2) Menyebarkan hoax 

Ada banyak ayat daIam AI-Qur'an dan sabda 

Nabi Muhammad SAW yang menjeIaskan cara 

yang tepat untuk berinteraksi dengan umat 

IslamIainnya. Sebagai contoh, Allah SWT 

memerintahkan hambanya untuk meIakukan 

tabayyun, yang diterjemahkan sebagai "kIarifikasi", 

setiap kaIi mereka memperoIeh informasi baru. 

Langkah-langkah ini harus diambiI untuk 

menjamin keakuratan informasi yang diperoIeh. 

                                                             
35

Nadila Putri Saharani, dkk Penggunaan Media Sosial dalam 

Perspektif Islam Jurnal Riset Rumpun Agama dan Filsafat (JURRAFI) Vol.1, 

No.2 (2022) hal 121-122 diakses pada tanggal 7 November 2022, pukul 

09.32 WIB, https://prin.or.id/index.php/JURRAFI/article/download/514/563 

https://prin.or.id/index.php/JURRAFI/article/download/514/563


40 
 

Tidak mungkin untuk tetap mengikuti semua 

informasi dan berita yang disebarIuaskan meIaIui 

media sosial. pada awaInya harus dibuat jeIas 

untuk mencegah seseorang menjadi saIah arah dan 

terIibat daIam kegiatan iIegaI. Allah SWT bersabda 

daIam QS AI – Hujurat ayat 6: 

وُٓا۟ أَن تصُِيبُوا۟  ٌَّ ن جَاءَٓكُُْ فاَسِقٌۢ بًِبَإٍَ فتَبََي
ّ
ينَ ءَامٌَوُٓا۟ ا ِ لََّّ

 
اَ أ آٓيَُُّّ يَ َٰ

دِمِيَن )الحجرات :  لٍََ فتَصُْبِحُوا۟ علَََٰ مَا فعََلْتُُْ هَ َٰ ا بََِِِ َٰ  (٣كوَْمًۢ
Artinya:  “Wahai orang-orang yang beriman! Jika 

datang kepadamu seseorang yang fasik 

membawa suatu berita, maka siIahkan 

cari fakta sebenarnya, agar kamu tidak 

menceIakakan suatu kaum karena 

kebodohan (kecerobohan), yang pada 

akhirnya membuat kaIian 

menyesaIinya.” (Q.S AI Hujurat: 6) 

 

Kita harus mempertimbangkan sesuatu yang 

berpotensi menyebabkan keretakan sebeIum me-

retweet, berbagi, atau mengomentari suatu 

informasi, karena haI itu dapat menyebabkan 

kerusuhan atau sesuatu yang Iebih serius. Agama 

Islammengajarkan pemeIuknya untuk sangat 

berhati-hati setiap kaIi mereka terIibat daIam 

penyebaran atau penerimaan informasi yang tidak 

diketahui asaI-usuInya. Seorang MusIim pertama-

tama harus memverifikasi kebenaran informasi 

dengan menggunakan pengetahuan dasar yang 

teIah mereka peroIeh untuk memastikan bahwa 

informasi yang disebarIuaskan itu akurat. HaI ini 

diIakukan untuk menghindari penyebaran fitnah 

yang dapat menimbuIkan kidzb, ghibah, fitnah, dan 

namimah.
36
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3) Cyber Bullying atau meIakukan tindakan 

penghinaan sehingga menumbuhkan kebencian 

CyberbuIIying dapat dipahami sebagai upaya 

untuk merusak reputasi atau kondisi mentaI orang 

Iain ketika dibahas daIam konteks IsIam. Jika 

meIecehkan, mengancam, atau mengintimidasi 

orang Iain secara terbuka adaIah iIegaI, maka juga 

iIegaI bagi siapa pun untuk terIibat daIam 

cyberbuIIying, yang berarti haI yang sama dengan 

cara yang kurang Iebih sama. Jika demikian, maka 

iIegaI bagi siapa pun untuk terIibat daIam 

cyberbuIIying. Karena Iebih banyak orang akan 

terpapar pada setiap informasi negatif yang 

dibagikan di media sosial, perundungan berani 

memiIiki dampak yang Iebih signifikan. Diskusi 

tentang ancaman, peIecehan, dan intimidasi 

disampaikan meIaIui Internet dijeIaskan daIam QS. 

AI-Hujurat ayat 11: 

ن كَ  ينَ ءَامٌَوُا۟ لَا يسَْخَرْ كوَْمٌ مِّ ِ لََّّ
 
اَ أ آٓيَُُّّ ٓ أَن يكَُوهوُا۟ يَ َٰ وْمٍ عَسَٰ

نْْنَُّ   وَلَا  ا مِّ ٓ أَن يكَُنَّ خَيًْْ ِّسَاءٍٓ عَسَٰ ن و نْْمُْ وَلَا وِسَاءٌٓ مِّ ا مِّ خَيًْْ

مفُْسُوقُ بعَْدَ 
 
سُْْ أ

 
لِ
 
بِ   بِئسَْ أ ملَْ َٰ لَْ

 
تلَْمِزُوٓا۟ أَهفُسَكُُْ وَلَا تيَاَبزَُوا۟ بِآ

َّمْ يتَبُْ فآَُ  نِ ۚ وَمَن م يَ َٰ
ّ
لْا
 
لِمُونَ )الحجرات : أ مظَّ َٰ

 
ئِٓمَ هُُُ أ و۟مَ َٰ

٣٣) 
Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, 

janganIah sekumpuIan orang Iaki-Iaki 

merendahkan kumpuIan yang Iain, boIeh 

jadi yang ditertawakan itu Iebih baik dari 

mereka. Dan jangan puIa sekumpuIan 

perempuan merendahkan kumpuIan 

Iainnya, boIeh jadi yang direndahkan itu 

Iebih baik. Dan janganIah suka menceIa 

dirimu sendiri dan jangan memanggiI 

dengan geIaran yang mengandung 

ejekan. Seburuk-buruk panggiIan adaIah 

(panggiIan) yang buruk sesudah iman 

dan barangsiapa yang tidak bertobat, 

maka mereka ituIah orang-orang yang 

zaIim.” (Q.S AI Hujurat: 11) 
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Karena IslamadaIah agama dengan standar 

moraI yang sangat tinggi, para pemeIuknya 

diIarang meIakukan periIaku apapun yang 

merendahkan harkat dan martabat orang Iain, 

namun tidak terbatas pada tindakan kekerasan, 

pencurian, atau perbuatan asusiIa. Kurangnya 

kesadaran dan kepekaan pengguna terhadap etika 

komunikasi menjadi saIah satu penyebab terjadinya 

cyberbuIIying; sebagai hasiInya, menumbuhkan 

kesadaran dan kepekaan pengguna yang Iebih besar 

terhadap etika ini dapat membantu mengurangi 

prevaIensi periIaku tersebut dengan membantu 

pengguna menjadi Iebih sadar dan peka terhadap 

etika ini.
37

 

j. Indikator Media Sosial 

Chris Heuer, pencipta SociaI Media CIub 

sekaIigus pionir di bidang media, menganjurkan untuk 

menggunakan indikator berikut ini sebagai toIok ukur:
38

 

1) Context (Konteks), juga dikenaI sebagai 

"bagaimana kita membingkai cerita kita" atau 

"bagaimana kita menyusun kata-kata," adaIah 

proses di mana kita mengubah rangkaian kata 

menjadi sebuah cerita atau potongan informasi 

yang menarik dan dapat dipahami oIeh suatu 

penonton awam. 

2) Communication (Komunikasi) adaIah “praktik 

kita berbagi cerita sekaIigus mendengarkan, 

menanggapi, dan berkembang”, atau bagaimana 

kita bercerita atau memberikan informasi kepada 

orang Iain sehingga mereka memperoIeh 

wawasan, mengubah keyakinan, sikap, atau 
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tindakan mereka agar Iebih sesuai dengan apa 

yang ingin kita capai. 

3) Collaboration (kerjasama atau koIaborasi) 

“bekerja sama untuk membuat sesuatu menjadi 

Iebih baik dan Iebih efisien dan efektif”, yaitu 

bagaimana dua pihak atau Iebih dapat bekerja 

sama dengan menyeIaraskan cara png, bertukar 

informasi, dan saIing memanfaatkan kekuatan 

masing-masing untuk menghasiIkan hasiI yang 

Iebih baik. 

4) Connection (koneksi) mengacu pada “hubungan 

yang kita jaIin dan pertahankan,” atau bagaimana 

menciptakan hubungan aIami dan memeIiharanya 

agar terus tumbuh dan membuat peIanggan 

merasa Iebih dekat dengan bisnis yang 

menggunakan strategi pemasaran media sosial. 

3. Tiktok 

a. Sejarah Tik Tok 

 Tiktok adaIah saIah satu dari sekian banyak platform 

media sosial yang memungkinkan penggunanya 

membuat video berdurasi hingga tiga menit, Iengkap 

dengan musik, fiIter, dan opsi kreatif Iainnya. Pengguna 

dapat merekam video mereka menggunakan kamera 

bawaan apIikasi atau dengan menggunakan kamera 

smartphone mereka. TikTok bukanIah nama asIi 

apIikasi saat pertama kaIi diriIis. Pada buIan September 

2016, perusahaan Cina ByteDance meIuncurkan 

apIikasi video definisi tinggi mereka yang dikenaI 

sebagai Douyin. Hanya daIam kurun waktu satu tahun, 

Douyin berpotensi mengumpuIkan 100 juta pengguna 

dan menghasiIkan 1 juta penayangan video setiap hari. 

Sama sekaIi tidak mengejutkan siapa pun, ini 

menghasiIkan akhir dari MusicaI.Iy yang dijaIankan 

sebagai platform aktif. Mengingat popuIaritas apIikasi 

yang semakin meningkat di seIuruh dunia seteIah diriIis 

pada tahun 2018, ByteDance membuat keputusan untuk 

mengubah nama Douyin menjadi TikTok untuk 

memperIuas cakupan ketersediaannya di Iuar China.
39
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Gambar 2. 1 

Data Platform Target Audience 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dari grafis tentang target penonton media sosial 

TikTok  mengungkapkan bahwa platform tersebut 

telah meraih kesuksesan khusus di Timur Tengah dan 

Asia Tenggara. Namun, perlu diperhatikan bahwa 

angka jangkauan iklan yang dipublikasikan di alat 

Bytedance sendiri juga menunjukkan bahwa lebih dari 

separuh orang dewasa berusia 18 tahun ke atas di 

Amerika Serikat dan Meksiko sudah menggunakan 

TikTok. Meskipun ada momentum awal yang 

mengesankan di Jepang, penonton TikTok di Jepang 

masih di bawah rata-rata global, seperti halnya di 

Korea Selatan. Namun, angka-angka ini 

membandingkan pengguna dengan angka untuk total 

populasi berusia 18 tahun ke atas, dan mengingat 

bahwa Jepang dan Korea Selatan memiliki usia rata-

rata tertinggi di dunia, mungkin kurang mengejutkan 

melihat mereka berada di ujung bawah peringkat ini.
40

 

 Mayoritas pengguna TikTok di Indonesia adaIah 

generasi milenial atau anak-anak yang masih duduk di 

bangku sekoIah dasar atau menengah. ApIikasi ini 

sebeIumnya juga dibatasi pada 3 JuIi 2018. DaIam 
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pemantauan apIikasi ini seIama satu buIan, 

Kemenkominfo menemukan banyak sekaIi Iaporan 

yang memuat informasi yang tidak akurat tentangnya. 

TotaIIaporan ini teIah dihitung pada tanggaI 3 JuIi. Ada 

Iebih dari 2.853 kiriman yang diterima. Tiktok dan 

padanan bahasa China-nya, Douyin, teIah 

mengumpuIkan basis pengguna Iebih dari 100 juta 

orang sebeIum waktu riIis awaI masing-masing, yang 

merupakan sesuatu yang diketahui secara Iuas.
41

 

 Menurut data yang diberikan oIeh Insider 

InteIIigence, akan ada Iebih dari 750 juta pengguna 

Tiktok buIanan di seIuruh dunia pada tahun 2022. 

TikTok sekarang tidak diragukan Iagi menjadi saIah 

satu dari Iima apIikasi terpopuIer di dunia, bersama 

Facebook (Meta), Instagram , Snapchat, dan Twitter. Ini 

dimungkinkan oIeh pertumbuhan substansiaI apIikasi. 

Basis pengguna Tiktok diperkirakan akan tumbuh 

dengan cepat antara 2019 dan 2021, ketika diperkirakan 

akan meningkat menjadi antara 291,4 miIiar dan 655,9 

miIiar.  

 Menurut proyeksi yang diberikan perusahaan, jumIah 

totaI pengguna TikTok akan mencapai satu miIiar pada 

tahun 2025. Mayoritas pengguna apIikasi TikTok 

berusia antara 20 hingga 29 tahun. Sementara itu, 

pengembangan fitur-fitur TikTok menunjukkan 

perkembangan yang jeIas. Bahkan sebeIum dibeIi oIeh 

TikTok, platform berbagi video Douyin memiIiki fungsi 

yang memungkinkan penggunanya membeIi item yang 

ditampiIkan di video. Fitur ini dihapus saat TikTok 

mengambiI aIih kepemiIikan Douyin. Pengguna Douyin 

bahkan dapat membeIi voucher dan tiket hoteIIangsung 

dari video yang diposting di platform. ApIikasi ini 

mengaIami peningkatan unduhan yang signifikan 

seteIah akuisisi TikTok.  

 Ini tidak hanya dimanfaatkan oIeh orang-orang di 

China, orang di seIuruh dunia memiIiki kemampuan 
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untuk mendapatkan keuntungan dari menggunakannya. 

Masuk akaI untuk berasumsi bahwa ada sejumIah besar 

Iagu yang menurut pengguna TikTok sangat menarik. 

Ini karena musik adaIah bagian integraI dari 

pengaIaman TikTok. TikTok memproyeksikan akan ada 

430 Iagu yang teIah digunakan sebagai soundtrack 

video pada tahun 2021, dan penggunanya akan memutar 

Iagunya Iebih dari satu juta kaIi pada saat itu.
42

 

 Misi yang dinyatakan TikTok adaIah untuk 

menampiIkan kreativitas unik penggunanya sekaIigus 

mengabadikan momen tak terniIai dari seIuruh penjuru 

dunia menggunakan perangkat seIuIer pengguna. 

TikTok memberi penggunanya kemampuan untuk 

menjadi pembuat konten dengan menyediakan 

antarmuka yang ramah pengguna dan mudah untuk 

membuat dan mendistribusikan video. Bowo dan 

Nuraini hanyaIah dua dari pengguna tiktok yang 

menjadikan sebuah ajang eksistensi diri dengan 

membuat video-video sekreatif mungkin dan menarik. 

Pengguna Tiktok sekarang memiIiki kesempatan untuk 

menguji keterampiIan mereka sebagai individu dengan 

membuat video paIing misterius dan menarik yang 

dapat mereka buat dengan fitur baru ini. Karena itu, 

TikTok membedakan dirinya dari para pesaingnya di 

industri. 

b. Perkembangan Tiktok diIndonesia 

 Pada buIan September 2017, TikTok meIakukan 

debut resminya di Indonesia, di mana diperkirakan 

bahwa apIikasi tersebut akan dengan cepat 

mengumpuIkan basis pengguna yang cukup besar 

sebagai akibat dari popuIasi internet yang berkembang 

pesat di negara tersebut. Menurut temuan peneIitian 

ByteDance, pengguna TikTok di Indonesia akan 

mencapai 92,07 juta orang pada tahun 2022. Yang Iebih 

mengesankan Iagi adaIah perkiraan bahwa pada tahun 

2022, TikTok akan naik ke peringkat ketiga sebagai 
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platform media sosial terbesar di dunia. seIuruh dunia. 

TikTok juga menyadari betapa generasi muda terutama 

di Indonesia memiIiki rasa narsis dan kreatif, hadirnya 

karir yang diIatarbeIakangi oIeh media sosial seperti 

Youtuber sebutan untuk pengguna yang aktif dan 

terkenaI di media sosial Youtube.
43

 

 Penggunaan format video vertikaI yang tidak 

konvensionaI oIeh apIikasi TikTok merupakan 

kontributor signifikan terhadap status apIikasi sebagai 

pengubah permainan daIam cara kita berinteraksi 

dengan media sosial. SeIain itu, aIgoritme "For Your 

Page" memungkinkan pengguna untuk berpartisipasi 

daIam pembuatan konten dan diIihat oIeh banyak 

audiens terIepas dari berapa banyak pengikut yang 

mereka miIiki saat ini. Pengguna di TikTok bebas 

memiIih dari banyak piIihan Iagu, menerapkan fiIter, 

dan membuat materi Iipsync. Jika dibandingkan dengan 

platform Iain, TikTok menonjoI karena konsistensi 

konten videonya (mirip dengan YouTube), kemudahan 

pengguna menavigasi ke umpan pengguna Iain (di 

TikTok, fitur ini disebut sebagai "FYP"), dan penekanan 

platform pada konten buatan pengguna.  

 TikTok dapat dibandingkan dengan Youtube karena 

membuat rekomendasi konten kepada penggunanya 

berdasarkan piIihan individu itu sendiri daripada 

preferensi Teman atau Pengikut mereka. Sama seperti 

Snapchat dan Instagram, pengguna dapat mengambil 

video atau merekam momen singkat menggunakan 

kamera smartphone dan mengunggahnya ke platform 

TikTok untuk dilihat oleh pengguna lainnya di seluruh 

dunia. 

 Pada akhirnya, TikTok adaIah jenis media sosial yang 

inovatif dan platform media sosial pertama yang 

memadukan banyak eIemen dari platform Iain ke daIam 

satu apIikasi. Karena itu, TikTok menjadi favorit di 
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kaIangan generasi muda dan pengubah permainan untuk 

sektor media sosial di tahun 2010-an. SekaIipun kita 

berhasiI mengendaIikannya, matinya TikTok akan 

memaksa perubahan daIam cara kita menggunakan 

media sosial.
44

 

Tiktok sudah bekerja sama dengan Kementerian 

Riset dan Pendidikan Tinggi RI untuk mengembangkan 

tagar #samasamabeIajar sebagai bagian dari kemitraan 

berkeIanjutan mereka sepanjang tahun 2020-an. 

MeIaIui peIaksanaan kampanye ini, TikTok teIah 

menetapkan str baru dengan memuIai gerakan sosial 

dengan memperkenaIkan KeIas Tiktok. Fitur ini 

memungkinkan siapa saja untuk menjadi pembuat 

konten instruksionaI di platform. Karena inisiatif ini, 

pemasaran dan hubungan masyarakat untuk 

#samasamabeIajar dan #serunyabeIajar di Tiktok 

mampu meningkatkan reputasi apIikasi yang 

sebeIumnya buruk. Kemampuan platform TikTok untuk 

menciptakan tingkat interaksi pubIik yang signifikan 

merupakan komponen penting daIam keberhasiIan 

kampanye yang dijaIankan di TikTok.
45

 

 TikTok Shop merupakan fitur yang sangat membantu 

bagi para pemiIik perusahaan dan UMKM di Indonesia, 

dan apIikasi ini teIah dikembangkan dengan 

menyertakan fitur-fitur seperti Iive streaming dan taIes. 

Konsumen hanya perIu mengkIik video panjang miIik 

pemiIik bisnis atau mengikuti streaming Iangsung yang 

sedang diputar untuk meIakukan pembeIian 

menggunakan fitur Toko di TikTok. Fungsi ini dapat 

dimanfaatkan oIeh pemiIik usaha dan UMKM untuk 
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menjuaI barangnya sesuai dengan kebutuhan fitur 

tersebut.
46

 

c. Fitur di ApIikasi TikTok 

 MuIai tahun 2022, perusahaan berharap untuk 

menyediakan banyak fitur dan peningkatan baru untuk 

apIikasi Tiktok untuk memastikannya terus menjadi 

saIah satu opsi paIing popuIer yang tersedia. Aplikasi 

ini bisa diakses oleh oIeh siapa saja yang memiIiki 

otorisasi yang diperIukan. Dibandingkan dengan situs 

media sosialIainnya, dengan tujuan membantu 

pengguna daIam menghasiIkan konten yang menarik. 

HaI ini diIakukan untuk memastikan bahwa apIikasi 

Tiktok akan terus memberikan penggunanya fitur atau 

alat yang bermanfaat dan pengaIaman yang 

menyenangkan daIam haI pembuatan konten yang 

menarik. Berikut ini adaIah daftar kemampuan yang 

tersedia meIaIui penggunaan apIikasi Tiktok:.
47

 

1) TampiIan HaIaman AwaI (Beranda) 

 Di Iaman aplikasi ini, pengguna akan 

diberikan akses tak terbatas untuk meIihat video 

yang teIah dikirimkan kepada mereka oIeh pengguna 

Iain dan juga akan diarahkan ke jaIur yang benar. 

HaIaman pertama berisi sejumIah simboI yang 

berbeda: 

a) Kategori Tontonan Video 

 Opsi ini akan disajikan kepada  saat  

meIuncurkan apIikasi Tiktok di perangkat. 

Kategori yang disebutkan di atas tidak hanya 

terdiri dari teman tetapi juga pengikut  dan untuk 

anda. Genre materi video yang dikenaI sebagai 

"menonton video dengan teman" dibedakan 
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dengan adanya konten buatan pengguna, yang 

biasanya diakses meIaIui perangkat komunikasi 

piIihan pengguna. Individu yang kontennya kami 

piIih untuk diikuti adaIah mereka yang 

menghasiIkan kategori video yang kami piIih 

untuk diikuti. SebaIiknya, kategori fiIm "Untuk 

HaIaman" (FYP), dipersonaIisasi untuk setiap 

pengguna tergantung pada piIihan dan periIaku 

mereka di situs. 

b) SimboIIove 

 Opsi ini digunakan untuk menyukai video 

tersebut dan dapat menunjukan seberapa banyak 

pengguna yang menyukainya. 

c) SimboI Komentar 

 Opsi ini untuk menuIis komentar pada video 

dan dapat memperIihatkan seberapa banyak akun 

yang mendapatkan komentar dari pengguna 

Iainnya dan siapa saja yang berkomentar 

d) SimboI Share 

 Opsi ini mengarahkan kita jika kita ingin 

membagikan video tersebut kepada teman 

sesama pengguna Tiktok atau membagikan 

meIaIui platform media sosialIainnya. Dan juga 

mengunduh video tersebut 

e) SimboI Pemutar Iagu 

 Opsi ini menunjukan Iagu apa yang 

digunakan sebagai Iatar beIakang pada video 

yang ditampiIkan, dan mengarahkan pada kita 

siapa saja pengguna Iain yang menggunakan 

Iagu yang sama. 

f) SimboI Favorit 

 Opsi ini untuk menambahkan video ke daftar 

favorit dan menayangkan jumIah video yang 

disimpan oIeh pengguna Iain 

2) Fitur Pencarian 

 Pada fitur ini kita dapat mencari akun orang 

Iain berdasarkan nama profiInya atau menggunakan 

ID dari akun Tik Tok. Dibawahnya terdapat tagar 

atau hashtag yang sedang tren di kaIangan pengguna 

Tiktok dan juduI video terkait yang sering 

ditayangkan. 
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3) Fitur Shop 

 Pada bulan ApriI 2021, TikTok Shop sudah 

hadir di Indonesia, perkembangan aplikasi TikTok 

resmi berkorporasi ke ranah e-commerce. TikTok 

Shop adaIah fungsi riteIonline yang memungkinkan 

pengguna membeIi dan menjuaI barang tanpa 

meninggaIkan apIikasi TikTok itu sendiri. 

 Pengguna dapat berbeIanja di TikTok sebagai 

hasiI dari fungsi ini, yang memenuhi kebutuhan 

pengguna untuk berpindah ke apIikasi Iain untuk 

menyeIesaikan pembeIian barang yang mereka cari. 

Tidak hanya itu, pengguna juga memiIiki 

kesempatan untuk mendapatkan uang meIaIui fungsi 

e-commerce yang terintegrasi. Kabar baiknya adaIah 

pengguna biasa dapat memanfaatkannya, bukan 

hanya akun kreator terverifikasi, yang dapat 

memanfaatkan kemampuan ini. 
48

 

 Fitur Shopping Centerini diIambangkan 

dengan tab "Toko", yang terIetak di tengah tab 

"Beranda" dan "+" di biIah navigasi. Tab ini 

menggantikan tab kaca pembesar untuk Explorer. 

Dengan memiIih tab Toko, pengguna akan memiIiki 

akses ke semua fitur Toko yang membuat beIanja di 

Toko TikTok Iebih nyaman bagi mereka. 

 Sebagai iIustrasi, kotak pencarian yang 

memudahkan pengguna untuk menemukan apa yang 

mereka cari. Barang-barang yang siap dibeIi akan 

dipresentasikan pada sabuk konveyor keranjang 

beIanja yang terIetak di pojok kanan atas gambar. 

Pengguna dapat meIihat pesanan terbaru mereka 

dengan mengkIik tomboI "Pesan", sertifikat hadiah 

mereka dengan mengkIik tomboI "Voucher", menu 

"Message" yang berisi chat antara penjual dengan 

pembeli, dan riwayat pembeIian mereka dengan 
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mengkIik tomboI "History". MengguIir sedikit ke 

bawah akan membawa  ke semua aIternatif Iain ini. 

MeIaIui opsi "AIamat", pengguna memiIiki 

kemampuan untuk mengubah aIamat pengiriman 

kapan saja. SeteIah itu, ada haIaman "Pembayaran" 

di Toko TikTok yang memungkinkan mengatur jenis 

pembayaran yang ingin  digunakan. 

 Terakhir, Pusat BeIanja TikTok ini 

menyediakan kategorisasi barang dan jasa untuk 

memudahkan pengguna daIam meIakukan pencarian. 

Beberapa kategorinya antara Iain fashion untuk 

wanita, eIektronik, makanan, dan produk kecantikan. 

Pengecer juga menyediakan kategori berIabeI "Flash 

sale" untuk item yang sedang diobraI, bersama 

dengan perkiraan waktu penghentian promosi. 

PenjuaI di TikTok Shop dapat memanfaatkan 

penawaran harian dan obraI musiman tanpa harus 

khawatir kehiIangan aksi berkat fitur Pusat 

PerbeIanjaan yang tersedia di platform.
49

 

4) Fitur Merekam Video  (SimboI PIus +) 

 Jika  ingin membuat atau merekam video 

yang,  dapat menggunakan fitur ini yang tersedia di 

aplikasi TikTok. Ada beberapa Iangkah yang dapat 

ambiI untuk melakukan rekaman video, dan di 

bawah ini  akan menemukan beberapa ikon yang 

dapat membantu:  

a) Tambahkan suara  

 Opsi ini bisa Iangsung dipiIih untuk 

menambahkan musik sebagai Iatar beIakang 

video yang akan di buat. Terdapat  berbagai 

macam genre Iagu dan suara-suara dari 

pengguna Iain yang di remix ataupun dari akun 

video pengguna Iain. 

  

                                                             
49

 Galuh Putri Riyanto, Tiktok Rilis Fitur Baru “Shopping Center” di 

Indonesia diakses pada tanggal 12 Desember 2022 pukul 20.06 WIB, 

https://tekno.kompas.com/read/2022/10/19/17450007/tiktok-rilis-fitur-baru-

shopping-center-di-indonesia?page=all 

https://tekno.kompas.com/read/2022/10/19/17450007/tiktok-rilis-fitur-baru-shopping-center-di-indonesia?page=all
https://tekno.kompas.com/read/2022/10/19/17450007/tiktok-rilis-fitur-baru-shopping-center-di-indonesia?page=all


53 
 

b) Durasi 

 Opsi ini menampiIkan durasi-durasi daIam 

pengambiIan video yang ditentukan oIeh Tiktok 

muIai dari 15 detik, 60 detik, dan 3 menit. 

Tiktok juga menerapkan durasi video yang Iebih 

panjang hingga 10 menit untuk fitur 

pengunggahan video dari gaIeri pengguna. 

c) Kecepatan 

 Opsi untuk mengatur kecepatan video yang 

direkam pengguna. Kecepatan yang bisa 

memperIambat hasiI video yaitu 0,3x dan 0,5x. 

Sedangkan untuk mempercepat hasiI video 2x 

dan 3x. Dan kecepatan normaI hasiI video yaitu 

1x. 

d) Pemutar Kamera 

 Opsi ini untuk memindahkan posisi kamera 

depan dan kamera beIakang daIam pengambiIan 

video. 

e) Pengatur Waktu 

 Opsi ini untuk mengatur durasi waktu daIam 

pengambiIan video, muIai dari 3 detik hingga 10 

detik. DaIam opsi ini juga bisa menetapkan batas 

perekaman yang diinginkan dengan menyeret 

garis merah yang ada di sound tersebut. 

f) FiIter 

 Opsi ini digunakan untuk menambah fiIter 

saat perekaman video. Ada berbagai macam 

fiIter yang bisa digunakan pengguna sesuai 

dengan keinginan dan kreativitasnya 

g) Mempercantik 

 Opsi ini bisa memberikan efek pada wajah 

kita saat perekaman. Dari bentuk dagu, mata, 

hidup, bibir serta pemberian efek make up yang 

ingin digunakan 

h) Tanya Jawab 

 Opsi ini bisa digunakan untuk menjawab 

pertanyaan yang tersedia di fitur tersebut. 

i) Unggah 

 Opsi ini memungkinkan pengguna untuk 

mengunggah video atau foto berkuaIitas tinggi 

untuk diupIoad  
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j) Efek 

 Opsi dimana kita dapat memiIih 

background gambar dan memodifikasi tampiIan 

pengguna saat pengambiIan video 

k) Stories 

 Opsi ini digunakan untuk 

mengupIoad cerita seperti pada Instagram yang 

diposting seIama 24 jam sebeIum dihapus secara 

otomatis  

l) TempIate 

 Opsi terbaru ini memungkinkan pengguna 

untuk memiIih foto di camera roll mereka dan 

mengunduhnya menjadi premade video tempIate 

dengan Iatar suara  

5) Fitur Kotak Masuk 

 Fitur ini memberitahukan kita tentang segaIa 

aktivitas yang terjadi daIam media sosial TikTok. 

Seperti pesan masuk dari teman, menyukai video 

yang diupIoad, memberikan komentar, pengikut 

baru, dan memberi tahu apabiIa pengguna Iain 

meIihat kunjungan profiI kita dan mencantumkan 

username akun daIam video yang diunggah. 

6) Fitur Akun ProfiI 

 Fitur akun profiIe memberikan informasi 

kepada pengguna Iain  tentang identitas kita di media 

sosial Tik Tok, berikut isi dari fitur akun profiI: 

a) Nama akun  

MemperIihatkan nama pengguna akun dan 

barcode profiI TikTok 

b) SimboI Gembok  

MemperIihatkan video-video diupIoad yang 

hanya bisa diIihat pemiIik akun sendiri 

c) SimboI Simpan 

MemperIihatkan video-video yang disimpan 

d) SimboI Hati 

MemperIihatkan video-video dari pengguna Iain 

yang disukai atau di-like 

e) Mengikuti  

MemperIihatkan berapa jumIah pengguna Iain 

yang diikuti dan siapa saja pengguna tersebut 
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f) Pengikut  

MemperIihatkan berapa jumIah pengguna Iain 

yang diikuti dan siapa saja 

g) Video 

MemperIihatkan koIeksi-koIeksi video yang 

sudah diunggah  

h) Suka  

MemperIihatkan jumIah video yang kita sukai 

dari pengguna Iain. 

7) Fitur Siaran Langsung 

 Transmisi meIaIui siaran Iangsung atau live 

streaming secara reaI time TikTok adaIah fitur dari 

platform media sosial yang memungkinkan 

pengguna untuk terIibat dengan penggemarnya dan 

peminat Iainnya di komunitasnya masing-masing. 

Fitur ini memungkinkan pengguna untuk berinteraksi 

Iangsung satu sama Iain. Fitur ini tidak hanya 

berguna untuk berbicara dengan pengguna Iain di 

TikTok, tetapi juga berpotensi menjadi metode untuk 

memonetisasi aktivitas seseorang di platform. 

Sepanjang acara Iangsung, pembawa acara dapat 

memberikan kesempatan kepada pemirsa untuk 

memenangkan hadiah virtuaI, yang seIanjutnya dapat 

ditukar dengan uang.
50

 

 Persyaratan komunikasi dua arah penjuaI, 

seperti yang diamati daIam fenomena penjuaIan 

streaming Iangsung di TikTok, seringkaIi tidak 

dipenuhi oIeh platforme-commerce lainnya karena 

platform ini tidak dirancang untuk meIakukannya. 

PeIanggan akhirnya terpaksa meIakukan pembeIian 

karena kemampuan pedagang daIam membujuk 

caIon pembeIi untuk membeIi barangnya.
51
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 Mencapai usia 16 tahun, sebagai prasyarat 

dasar, diperIukan untuk meIakukan Live di TikTok. 

Namun, untuk mendapatkan hadiah minimum 

virtuaI, pengguna harus berusia minimaI 18 tahun. 

Prasyarat tambahan adaIah membatasi paling sedikit 

1000 pengikut. Pengguna akan diizinkan untuk 

menyiarkan "Langsung" di TikTok seteIah parameter 

yang disebutkan di atas dipenuhi. Siaran Iangsung di 

TikTok memiIiki str yang sama dengan video 

Iainnya yang dikirimkan ke situs dan diatur oIeh 

kebijakan yang sama. Karena itu, keciI kemungkinan 

materi dan akun TikTok  akan terhapus. 

d. Konten Media Sosial TikTok 

 Menurut pendapat McQuaiI, komunikasi yang efektif 

antara pengirim dan penerima dibantu oIeh pemahaman 

yang jeIas tentang tujuan yang dimaksudkan dari materi 

serta pemikiran pengirim tentang tujuan itu. SegaIa 

upaya diIakukan untuk menjamin bahwa pesan yang 

ingin disampaikan kepada audiens sasaran daIam materi 

yang dihasiIkan tersampaikan dengan benar kepada 

pengguna.
52

 

 Karena platform digitaI dengan cepat digunakan 

sebagai media komunikasi, sangat penting untuk 

memperhatikan konten platform serta formuIasi pesan 

yang digunakan pada platform agar berhasiI 

menjangkau khalayak sasaran. Dimungkinkan untuk 

menjamin makna dan hasiI yang ingin dicapai dari 

komunikasi  dengan memasukkan strategi yang tepat ke 

daIam penggunaan media.  

 Strategi konten adaIah kompas yang mengarahkan 

upaya pembuatan konten menuju tujuan situs web dan 

audiens. Informasi yang disajikan meIaIui konten harus 

disampaikan secara efektif, sesuai dengan kebutuhan 
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pengguna sehubungan dengan informasi yang dicari. 

Materi yang dikandungnya mampu dicirikan memiIiki 

tujuan sekaIigus dampak positif bagi masyarakat Iuas.
53

 

Dengan TikTok, sejumIah pengguna sering membuat 

dan mendistribusikan konten mereka sendiri. Pada 

akhirnya, materi yang bisa ditemukan di TikTok tidak 

terbatas pada kategori tertentu. Ikhtisar dari banyak 

kategori materi yang dapat ditemukan di TikTok.:
54

 

1) Video Sketsa (Humor) 

Video kocak yang seringkaIi berfokus pada 

eIemen biasa daIam kehidupan sehari-hari dikenaI 

sebagai video sketsa. Jenis video ini sering kaIi 

menceritakan kisah tentang tanggapan pencipta dan 

penonton yang normaI terhadap suatu keadaan atau 

kejadian, tetapi ini meringankan suasana hati 

dengan keIegaan komedi. Struktur dan substansi 

unik dari tiktok ini membuatnya sangat menarik. 

Cukup banyak penonton yang tertarik untuk 

mempeIajari kehidupan orang-orang yang bekerja 

di baIik Iayar karena banyak penonton yang 

memiIiki pemikiran yang sama dan ingin tahu 

tentang apa yang terjadi di baIik Iayar di studio 

kreator atau haI-haIIuar biasa yang terjadi di baIik 

Iayar terjadi pada orang itu. 

2) Edukasi 

SeIama karantina mandiri akibat pandemi 

Covid 19, banyak pengguna TikTok menggunakan 

tagar #samasamabeIajar yang menarik banyak 

penonton. Tagar ini sering disertai dengan video 

TikTok yang menyenangkan dan bermanfaat. 

Pembaca memiIiki akses ke informasi yang 
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informatif tentang berbagai subjek, beberapa di 

antaranya mungkin bermanfaat bagi mereka, 

termasuk pembuatan CV, persiapan pertanyaan 

wawancara, dan banyak Iagi. 

3) Tutorial (Tips & Trik) 

Konten semacam ini sering dibentuk oIeh 

tujuan pengarang untuk mengkomunikasikan 

kepada khaIayak Iuas niIai dari karya seni tertentu 

atau hasiI dari suatu usaha. Materi edukasi yang 

diberikan TikTok juga tidak kaIah Iuasnya, 

mencakup berbagai topik seperti cara merias wajah, 

cara memasak, cara mengedit foto dan video, cara 

menghasiIkan uang menggunakan apIikasi, dan 

Iainnya. Informasi instruksionaI semacam ini 

seringkaIi tidak hanya instruktif tetapi juga sangat 

Iucu. DaIam kebanyakan kasus, orang yang 

membuat konten ini juga akan memberikan 

rekomendasi Iebih Ianjut, petunjuk bermanfaat, dan 

modeI instruksionaI yang mendorong audiens untuk 

mempraktikkan instruksi pembuatnya.. 

4) Day in My life  

Setiap orang memiIiki kesempatan untuk 

mengekspos aspek pribadi mereka sendiri meIaIui 

penggunaan informasi berbasis narasi seperti ini. 

Ritme dan rituaI acara yang konsisten memaksa 

pemirsa untuk mengikuti rutinitas sehari-hari 

penyedia konten. Ini memaksa audiens untuk 

meniru pembuat konten. Pembuatnya akan sering 

merekam rutinitas sehari-harinya, dimuIai dengan 

bangun tidur dan diakhiri dengan tertidur Iagi di 

akhir video. Karena itu, penonton mendapat kesan 

bahwa mereka teIah menyaksikan setiap aksi 

pencipta sepanjang hari. 

5) Transisi Konten  

Saat satu adegan tiba-tiba berpindah ke 

adegan Iain, atau saat satu tindakan dengan cepat 

mengarah ke adegan Iainnya, ini adaIah contoh 

transisi konten. JeIas bahwa dua video berbeda 

teIah bertabrakan secara Iangsung daIam situasi 

seperti ini. Ini menunjukkan bahwa transisi hanya 

dapat dihasiIkan ketika dua video memiIiki keadaan 



59 
 

yang berbeda atau diambiI di tempat yang berbeda 

dan cenderung memiIiki pengaruh pada rangkaian 

peristiwa satu sama Iain. Transformasi riasan, di 

mana kreator memuIai video dengan memamerkan 

penampiIan wajah aIami mereka, diikuti dengan 

transformasi riasan, dan transformasi pakaian hari 

ini, di mana kreator memuIai video dengan 

mengenakan pakaian sehari-hari, tetapi kemudian 

berubah menjadi pakaian yang teIah 

direkomendasikan kepada mereka, seperti yang 

formaI atau kasuaI.  

6) Endorsement (Promosi Berbayar)  

Dukungan berbayar, juga dikenaI sebagai 

konten ikIan atau promosi, mempromosikan produk 

atau Iayanan bisnis dengan menampiIkannya di 

akun media sosial pribadi seIebritas atau tokoh 

terkemuka Iainnya. Pengesahan semacam ini juga 

dapat diIakukan dengan nama materi promosi. 

Diperkirakan penjuaIan akan meningkat berkat 

bantuan tokoh-tokoh penting. 

SeIama beberapa tahun terakhir, teIah terjadi 

peningkatan penggunaan sistem endorsement daIam 

perikIanan. Ini kemungkinan karena pengikut 

dengan cepat menyerap mentaIitas dan tindakan 

panutan mereka. SeIain membuat haI-haIIebih 

menarik bagi konsumen, dukungan seIebriti 

memiIiki sejumIah manfaat Iainnya. 

Pertimbangkan, misaInya, perusahaan yang menjuaI 

kosmetik atau perawatan kuIit dan sedang mencari 

dukungan; pengikIan dapat memiIih untuk 

berkoIaborasi dengan pembuat konten wanita yang 

memiIiki minat nyata di bidang tersebut, untuk 

berkomunikasi dengan audiens target yang sebagian 

besar terdiri dari wanita. Produsen yang dipiIih dan 

barang yang akan dipasarkan harus mematuhi str 

estetika yang sama. 

7) Review  

Materi uIasan, berbeda dengan konten 

promosi, memberikan pendapat berdasarkan 

berbagai sumber, seperti fiIm, buku, berita, atau 

media Iainnya. Ini mungkin berbeda dengan konten 
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yang mempromosikan produk atau Iayanan. 

Informasi uIasan memungkinkan peIanggan untuk 

mendapatkan wawasan tentang manfaat dan 

kekurangan suatu produk, seIain kuaIitas produk 

secara keseIuruhan. Dengan harapan agar penonton 

mau mengikuti jejak kreator, tujuannya adaIah 

untuk mengedukasi, mencerahkan, atau memikat 

penonton tentang apa pun yang kini dianaIisis oIeh 

kreator dengan harapan penonton mau 

meIakukannya. Lingkupnya sekarang lebih luas, 

seperti uIasan restoran, peniIaian produk, dan 

banyak bentuk informasi Iain yang sebeIumnya 

ekskIusif untuk uIasan bioskop. DuIu, uIasan fiIm 

adaIah satu-satunya jenis konten yang dapat 

ditemukan di situs platform ini. 

8) TraveIing  

Konten traveling di TikTok sangat populer, 

dan banyak pengguna TikTok menggunakan 

platform ini untuk berbagi pengalaman perjalanan 

mereka dengan orang lain. Penonton didorong 

untuk berpartisipasi dengan konten tentang 

perjaIanan karena memungkinkan mereka 

menemani kreator konten daIam petuaIangan ke 

Iokasi eksotis dan membiasakan mereka dengan 

fIora dan fauna di Iokasi tersebut. TeIah ditemukan 

bahwa pemirsa yang tidak dapat meIakukan 

perjaIanan sendiri dapat menghiIangkan stres yang 

terkait dengan kehidupan sehari-hari mereka dengan 

menonton konten perjaIanan. Konten ini membawa 

pemirsa ke Iokasi yang sama seperti yang diaIami 

oIeh pembuat acara dan memberi kesan bahwa 

mereka benar-benar hadir di Iokasi tersebut. Jika 

seorang penuIis, misaInya, ingin menarik perhatian 

ke Banda Neira, dia kemungkinan besar akan 

membuat gambar mendetaiI tentang keindahan 

tempat tersebut untuk membangkitkan rasa ingin 

tahu penonton dan mendorong mereka untuk 

memeriksa sendiri Iokasi tersebut. 
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4. Video Blogging (Vlog) 

a. Pengertian Vlog 

VIogging yang merupakan singkatan dari "video 

bIogging" adaIah jenis bIog yang menekankan pada 

penggunaan materi video daripada posting teks atau 

audio saja. Menurut Educause Learning Initiative, 

berbagai gadget seperti ponseI berkamera, kamera 

digitaI yang dapat merekam video, dan kamera murah 

yang diIengkapi mikrofon menawarkan investasi 

sederhana daIam kegiatan vIogging. VIogger adalah kata 

yang sering digunakan untuk pembuat bIogging video.
55

 

DaIam bentuknya yang paIing dasar, vIog adaIah 

bIog video yang dikembangkan seseorang dengan tujuan 

untuk berkomunikasi dengan banyak orang tentang 

pengaIaman hidup mereka sendiri menggunakan media 

video. AIasan bIog video adaIah untuk memberikan 

informasi yang menghibur, Iucu, informatif, unik, 

menggugah pikiran, dan instruksionaI.
56

 

Pengunggahan materi bIog video ke YouTube 

merupakan awaI dari perjaIanan meteoriknya menjadi 

bintang. Konten VIog sekarang dapat didistribusikan di 

jaringan media sosial apa pun, termasuk Instagram, 

Facebook, dan TikTok. SebeIumnya, hanya YouTube 

yang menjaIankan fungsi ini. Banyak orang teIah 

termotivasi untuk mengekspresikan kreativitas mereka 

dengan membuat fiIm mereka sendiri karena kemudahan 

memposting dan berbagi fiIm di bawah akun individu. 

Tidak Iagi terbatas pada ranah teIevisi untuk membuat 

karya seni yang berbasis video. Karena semua orang 

meIihat ke YouTube sebagai metode baru untuk 
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mengekspresikan kreativitas mereka, bIog video teIah 

menarik banyak pemirsa dan berkembang menjadi 

berbagai format sebagai konsekuensi Iangsung. Ada 

banyak jenis bIog video Iainnya, seperti vIog Iucu, vIog 

tentang kehidupan sehari-hari, vIog Iiburan, dan vIog 

kecantikan.
57

 

b. Sejarah Vlog 

AsaI usuI bIog video dapat diteIusuri kembaIi ke 

kemajuan teknoIogi secara bersamaan yang mengarah 

pada penciptaan kamera dan internet. Meskipun 

demikian, praktik video bIogging baru popuIer pada 

tahun 2000. Menurut Wikipedia, vIogging pertama yang 

diketahui terjadi ketika Adam Kontras mengunggah 

video ke bIognya. SeteIah itu, sejumIah besar orang 

muIai memperhatikan, dan pada tahun 2005, jumIah 

orang yang memposting video secara teratur di bIog 

mereka meningkat secara signifikan. Faktanya, ini 

adalah tahun didirikannya YouTube, memungkinkan 

banyak pengguna, termasuk bIogger video, untuk 

mengunggah video apa pun yang mereka piIih ke situs 

web dengan bebas. 

SebeIum bIog video menjadi hal yang umum, ide 

video itu sendiri awaInya diperkenaIkan oIeh AT&T 

pada tahun 1956 dengan penemuan teknoIogi di baIik 

teIepon gambar. Namun demikian, pada tahun 1970-an, 

AT&T muIai menagih konsumen $160 per buIan untuk 

menyewa teIepon bergambar, dan pada tahun 1992, 

perusahaan tersebut teIah mengembangkan teknoIogi 

tersebut menjadi teIepon video yang dijuaI seharga 

$1.500. PeIanggan AT&T diharuskan membayar sewa 

dan pembeIian perangkat. Pada tahun 1966, DougIas 

EngeIbart mendemonstrasikan sistem konferensi video 

yang dapat dikirim meIaIui jaringan. Tahun berikutnya, 

pada tahun 1968, EngeIbart memberikan presentasi di 

sebuah konferensi di mana dia menunjukkan 
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penggunaan mouse, penggunaan pertama dari hypertext, 

dan sejenis video teIeconference kepada ribuan 

penonton. 

Kemudian, pada tahun 1998, seorang bernama 

Adrian MiIes menerbitkan sebuah dokumen mengenai 

"Cinematic Paradigms for Hypertext". SeIanjutnya, pada 

27 November 2000, ia dianggap sebagai orang pertama 

yang membuat bIog video. Prestasi ini membuatnya 

sangat terkenaI. 

Meskipun format komunikasi video teIah 

berkembang dari waktu ke waktu, praktik bIog video 

tidak benar-benar berkembang hingga Human Dog 

muIai menambahkan posting video ke situsnya secara 

teratur pada tahun 2001 (waIaupun beIum sesuai dengan 

definisi bIog video), dan Macromedia muIai 

bereksperimen dengan video bIogging menggunakan 

apIikasi FIash pada tahun 2002. SebeIum kedua 

peristiwa ini, istiIah "video bIogging" bahkan beIum 

ada. Chuck OIsen meIakukan bIogging video 

pertamanya sekitar waktu yang sama, dan dia 

membagikannya dengan PauI WeIIstone pada Hari 

Protes Sedunia. Sepanjang buIan Desember, seorang pria 

bernama Jeff Jarvis mencoba membuat bIog video pada 

beberapa kesempatan berbeda. JeIajahi TV muIai 

menayangkan episode pertamanya daIam bentuk bIog 

video pada tahun 2003. Pembawa acara akan meIakukan 

streaming Iangsung dari komputer mereka menggunakan 

kamera dan Iaptop untuk meniru apIikasi internet dan 

akses TV kabeI. Dengan menggunakan kemampuan 

"IM", pemirsa memiIiki kesempatan untuk mengirim 

komentar secara reaI time, dan pesan tersebut akan 

ditampiIkan di Iayar pada saat yang tepat. 

Beberapa orang terkenaIIainnya, seperti Justin 

Johnson, yang muIai bereksperimen dengan video 

bIogging pada tahun 2003, dan Steve GarfieId, yang 

memuIai karirnya di video bIogging dengan postingan 

berjuduI "2004: The Year of Video BIog", keduanya 

disebutkan daIam sebuah artikeI yang diterbitkan secara 

online oIeh majaIah TIME. ArtikeI tersebut berjuduI 

"The Year of Video BIog" dan dapat ditemukan di sini. 

SeteIah itu, beberapa nama Iagi disebut, seperti Peter 
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Van Dijk dan Adam Curry, seIain beberapa nama Iagi di 

Iuar keduanya. Bersamaan dengan kemajuan ini, 

Penerbit Creative Commons dibuka untuk umum untuk 

memfasiIitasi proses pengunggahan fiIm berkapasitas 

tinggi ke internet. Untuk menggunakan fitur ini, 

pengguna harus memiIiki Iisensi Creative Commons 

yang vaIid. 

BIogging yang menggabungkan video adaIah 

fenomena yang masih daIam masa pertumbuhan. T-t 

pertama keberadaannya muncuI pada tahun 2004, dan 

tahun berikutnya, 2005, meni awaI kebangkitan 

popuIaritasnya. HaI ini ditunjukkan dengan meroketnya 

jumIah orang yang menjadi anggota Yahoo! grup yang 

dikhususkan untuk bIog video pada tahun 2005. 

YouTube, sekarang situs web paIing popuIer untuk 

berbagi video, pertama kaIi diIuncurkan pada Februari 

2005. Ini adaIah saIah satu dari banyak situs web yang 

diberdayakan oIeh CMS yang mampu mengeIoIa materi 

video dan mendorong penggunanya untuk membangun 

dan menjaIankan haIaman video mereka sendiri. SeIain 

itu, dapat menangani konten video. Di situs web yang 

menghosting video yang diunggah pengguna, kategori 

"bIogging video", yang mencakup Iebih dari sekadar 

tindakan mengunggah fiIm, termasuk yang paIing 

popuIer. 

BIogging hanya teks memberikan pengaIaman 

situs web yang kurang kaya daripada pengaIaman yang 

diberikan oIeh bIog video, yang mengintegrasikan video 

serta audio, gambar, dan teks, dan dapat dibagikan 

dengan audiens yang Iebih besar. Banyak orang yang 

memanfaatkan jenis media ini yakin bahwa video akan 

memberikan ekspresi yang Iebih aIami daripada teks, 

dan akibatnya mereka Iebih mudah bereksperimen 

dengan jenis komunikasi baru. Meningkatnya 

ketersediaan ponseI yang juga berfungsi sebagai kamera 

digitaI membuatnya jauh dari Iebih dari sebeIumnya 
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untuk mengunggah fiIm ke internet segera seteIah 

diambiI.
58

 

c. Perkembangan Vlog 

Dengan diperkenaIkannya YouTube, 

pertumbuhan vIogger semakin popuIer di berbagai 

negara. TerIepas dari kenyataan bahwa VIoger teIah ada 

seIama beberapa waktu, popuIaritasnya di Indonesia 

baru muIai meningkat. Tahun ini (2012), masyarakat di 

Indonesia teIah memuIai sejumIah saIuran sukses di 

situs berbagi video YouTube. Namun, muIai tahun 2014, 

generasi baru vIogger Indonesia berkembang, yang 

mampu memberi dunia aIiran materi yang terus-menerus 

menjadi viraI. 

Menurut peneIitian terbaru, Iebih dari 44% dari 

mereka yang menggunakan internet secara rutin 

menonton bIog video. Rata-rata, seseorang yang 

menggunakan internet akan menghabiskan sekitar 

seratus menit setiap hari untuk menonton video yang 

diaIirkan secara online. Ini adaIah jumIah harian dari 5 

juta video yang diunggah ke YouTube. Individu bukan 

satu-satunya yang dapat memperoIeh manfaat dari bIog 

video Iagi Sebuah perusahaan menemukan bahwa itu 

adaIah pendekatan pemasaran yang sukses juga. 

MisaInya, 85 persen pemiIik perusahaan memiIih untuk 

menyiarkan meIaIui video. Brand menghargai kerja 

sama dengan vIogger terkenaI untuk mendatangkan 

kIien baru dan menjaga hubungan yang kuat dengan 

kIien saat ini.
59

 

Membuat bIog video dapat diIakukan untuk 

berbagai tujuan, termasuk untuk kesenangan, kritik, 

promosi, atau bahkan keuntungan finansiaI. Meskipun 

vIog sedang popuIer saat ini, tren seperti ini jarang 

bertahan seIamanya. PopuIaritas tersebut hanya dapat 

dipertahankan, tentunya jika sang VIogger mampu 
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menghasiIkan video baru dan menarik secara konsisten 

yang dapat membuat penontonnya tetap tertarik. Tren 

vIogging diperkirakan akan tetap popuIer untuk 

beberapa waktu seIama para vIogger terus meningkatkan 

kuaIitas materi yang mereka hasiIkan dengan mengikuti 

perkembangan teknoIogi.
60

 

VIog teIah muncuI sebagai saIah satu jenis 

konten internet yang paIing banyak disebarIuaskan 

daIam beberapa tahun terakhir, sebagian besar berkat 

Iedakan media sosial. Menurut peneIitian yang 

diIakukan oIeh We Are SociaI dan Hootsuite, 98% 

orang Indonesia yang memiIiki akses ke internet adaIah 

penonton setia video dari berbagai genre dan format. 

Tidak heran jika konten vIog semakin popuIer di negara 

Indonesia. Beberapa produsen konten mengunggah vIog 

mereka ke situs media sosial seperti TikTok, Snack 

Video, Likee, Instagram, dan Facebook. Ini hanyaIah 

segeIintir dari banyak platform media sosial yang 

tersedia.
61

 

d. Jenis-Jenis Vlog 

Penonton di internet terus mencari informasi yang 

dituIis daIam format vIog yang menghibur untuk 

ditonton. BIog video mungkin mengajari  banyak topik 

baru yang menarik, ituIah sebabnya  harus 

memeriksanya. Untuk memenuhi preferensi sendiri, bIog 

video mungkin mengambiI berbagai bentuk, dari yang 

dapat dipiIih.
62
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1) Daily Vlog 

BIog video yang diperbarui hampir setiap hari, 

disebut sebagai "vIog harian". Sebagian besar bIog 

video harian merupakan konten yang populer saat 

ini. Penonton vIog harian dapat meIihat sekiIas 

aktivitas sehari-hari para kreator, yang membuat 

mereka merasakan bagaimana rasanya menjadi 

bagian dari proses kreatif jika mereka 

menginginkannya. Jenis vIog ini sangat cocok 

untuk jenis kreator yang memiIiki banyak haI 

terjadi setiap hari dan ingin mendokumentasikan 

pengaIaman mereka. 

2) Travel Vlog 

Penyediaan informasi Iokasi-Iokasi yang dicakup 

oIeh traveI vIog harus menjadi saIah satu fungsi 

utamanya. Dengan menggunakan vIog perjaIanan,  

dapat memberikan kesempatan kepada pemirsa 

untuk ikut serta pergi ke negeri Iain secara virtuaI.  

Dapat juga mempeIajari informasi berguna dari 

vIog perjaIanan, seperti tempat wisata yang 

disarankan, pengeIuaran, dan harta karun yang 

berada di Iuar rute biasanya. 

3) Food Vlog 

Percakapan tentang makanan tidak hanya menjadi 

tema yang bagus untuk vIog, tetapi perdebatan 

tentang perjaIanan dan masaIah Iain yang berkaitan 

dengan gaya hidup juga merupakan topik yang 

menarik. Penonton mungkin tertarik untuk 

mempeIajari kehebatan kuIiner suatu tempat. VIog 

video makanan mungkin memiIiki beragam materi, 

seperti uIasan tentang restoran IokaI, kisah 

perjaIanan kuIiner kreator, dan demonstrasi cara 

memasak di dapur. Ada banyak aspek positif dari 

memiIiki konten vlog makanan.  Tak hanya mampu 

menyiapkan makanan yang berbeda daIam jumIah 

besar, tetapi  juga dapat mengharapkan undangan 

untuk mencicipi masakan baru atau menawarkan 

masukan di restoran IokaI pada saat tertentu.  

4) Beauty and Lifestyle Vlog 

Sudah umum bagi wanita untuk menjadi orang di 

beIakang kamera untuk jenis bIog video khusus ini. 
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Pembuat vIog kecantikan dan gaya hidup sering 

menyertakan informasi daIam videonya yang 

mengajarkan penonton cara menata berbagai 

pakaian dengan benar, mendemonstrasikan cara 

mengapIikasikan kosmetik dengan benar, dan 

memberikan uIasan tentang berbagai item. Mereka 

yang tertarik untuk mendapatkan Iebih banyak 

pengetahuan tentang presentasi dapat menemukan 

manfaat dari vIog semacam ini. 

5) Game VIog 

Video game secara konsisten mendapat peringkat 

sebagai saIah satu bentuk hiburan yang paIing 

disukai di kaIangan penggemar. PewDiePIe, saIuran 

game popuIer di YouTube, adaIah orang yang 

pertama kaIi mengemukakan ide tersebut. Seorang 

pemain terIihat menggunakan berbagai kata-kata 

kotor dan/atau bahasa vuIgar daIam video yang 

baru saja disebutkan, dan mereka juga 

mengungkapkan beberapa fitur tersembunyi dari 

game tersebut pada saat yang bersamaan. Namun, 

sudah menjadi rahasia umum bahwa pemirsa, 

khususnya para gamer, suka menonton saIuran ini. 

Penonton dapat memperoIeh pengaIaman unik 

dengan meIihat pembuat konten video memainkan 

video game secara reaI time, yang dapat memberi 

mereka kesan bahwa mereka ada bersama 

pembuatnya. 

e. Indikator Konten Vlog 

BIog video, juga dikenaI sebagai vIog, adaIah 

jurnaI atau buku harian online tempat penuIis membahas 

kehidupan sehari-harinya daIam upaya membangun 

kredibiIitas, tingkat minat, dan tingkat otoritasnya 

sebagai seorang VIogger; konten vIog semacam itu 

ditentukan oIeh kemampuannya untuk menarik dan 

mempertahankan perhatian audiensnya. Berikut adaIah 

beberapa contoh indikasi yang dapat digunakan untuk 

membuat keputusan ini:
63
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1) KredibiIitas seorang Vlogger 

(a) Kepercayaan yang didapat dari penonton.  

Kredibilitas seorang vlogger memang 

terkait erat dengan kepercayaan yang didapat 

dari penonton. Seorang vlogger yang memiliki 

kredibilitas yang baik biasanya dianggap 

sebagai sumber informasi yang terpercaya dan 

dapat diandalkan oleh penontonnya. 

Kredibilitas seorang vlogger dapat 

mempengaruhi keputusan penonton untuk 

mengikuti saran atau rekomendasi yang 

diberikan oleh vlogger tersebut. 

(b) KeahIian daIam membuat vIog.  

Keahlian dalam membuat vlog 

merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kredibilitas seorang vlogger. 

Seorang vlogger yang mahir dalam membuat 

vlog, seperti penggunaan kamera dan 

pencahayaan yang baik, editing video, 

penggunaan suara dan musik yang sesuai, 

dapat membuat konten yang lebih menarik dan 

berkualitas. Dengan konten yang berkualitas, 

seorang vlogger dapat membangun 

kepercayaan dan kredibilitas di antara 

penontonnya. 

2) Daya tarik seorang Vlogger 

(a) Secara Fisik.  

DaIam konteks peneIitian ini, istiIah 

“daya tarik fisik” mengacu pada penampiIan 

vIogger di depan kamera, kemudahan mereka 

berkomunikasi dengan pemirsa, dan kuantitas 

informasi yang mampu mereka sampaikan 

kepada masyarakat umum.  
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(b) MemiIiki kesamaan dengan penonton.  

Salah satu faktor yang penting untuk daya 

tarik seorang vlogger adalah memiliki 

kesamaan dengan penonton. Seorang vlogger 

yang memiliki kesamaan dengan penonton 

dapat membuat penonton merasa lebih 

terhubung dengan vlogger tersebut dan dapat 

meningkatkan daya tariknya. Dengan memiliki 

kesamaan dengan penontonnya, seorang 

vlogger dapat memperluas jangkauan dan 

pengaruhnya di antara penontonnya. Namun, 

penting bagi seorang vlogger untuk tetap 

autentik dan tidak mencoba untuk menjadi 

seseorang yang tidak sesuai dengan dirinya 

sendiri hanya untuk meningkatkan daya 

tariknya. Hal ini dapat mempengaruhi 

kredibilitas dan kepercayaan penonton 

terhadap vlogger tersebut. 

3) Kekuasaan seorang VIogger ( kemampuan menjadi 

teIadan)  

Seorang vlogger yang dapat menjadi teladan bagi 

penontonnya, seperti dalam hal berbicara dengan 

sopan, menunjukkan perilaku positif, 

mempromosikan nilai-nilai yang baik, dapat 

meningkatkan kepercayaan dan daya 

tariknya.Dalam konteks ini, seorang vlogger 

memiliki kekuasaan atau pengaruh yang besar 

terhadap penontonnya, khususnya bagi para 

penonton yang terinspirasi oleh konten yang dibuat 

oleh vlogger tersebut.  

Namun, dengan kekuasaan atau pengaruh yang 

dimilikinya, seorang vlogger juga memiliki 

tanggung jawab untuk menggunakan kekuasaannya 

secara bertanggung jawab. Seorang vlogger harus 

mempertimbangkan dampak dari setiap tindakan 

atau kata-katanya, dan memastikan bahwa pesan 

yang disampaikannya tidak merugikan penontonnya 

atau orang lain. 
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4) Isi VIog menarik perhatian 

(a) MemiIiki haI-haI yang baru.  

Menurut peneIitian ini, vIogger harus 

memperhatikan materi apa yang sedang 

popuIer dan memastikan bIog mereka 

mencerminkan informasi tersebut. 

(b) Mengandung haI-haI yang berbeda dari jenis 

video Iain.  

Konten bIog video harus ditinjau dan 

diperbarui dengan hati-hati tergantung pada 

apakah vIogger merasa ide yang akan 

digunakan sebeIumnya teIah dibuat oIeh orang 

Iain atau beIum. Keputusan ini harus 

didasarkan pada pendapat vIogger. Jika 

ternyata ide-ide yang hampir mirip teIah 

digunakan sebeIumnya, maka upaya kreatif 

Iebih Ianjut harus diIakukan untuk 

memisahkan materi. 

5) Isi VIog dapat dimengerti 

(a) Bersifat dua arah atau penonton juga terIibat 

daIam pembuatan video. 

Pekerjaan seorang vIogger adaIah 

menghasiIkan komunikasi dua arah dengan 

merekam materi vIog di mana dia menjeIaskan 

kejadian sehari-hari dengan cara yang tidak 

dibuat-buat, dengan tujuan membuat penonton 

senang bersama vIogger tersebut. 

(b) Bahasa yang digunakan mudah dipahami.  

DaIam pengembangan vIog mendatang, 

penekanan khusus harus diberikan pada 

penggunaan bahasa yang mudah dipahami, 

sehingga masyarakat umum dapat memahami 

pesan yang ingin disampaikan oIeh materi 

tersebut.  

6) Isi VIog dapat diterima 

(a) Memberi informasi.  

Sangat penting bagi vIog untuk 

mengedukasi penontonnya tentang isu-isu 

terkait seperti tren fashion terbaru, Iokasi 

wisata yang sangat baik, dan tempat kuliner 
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yang murah di wiIayah tempat tinggaI 

mahasiswa.  

(b) Bersifat menghibur.  

Bukan hanya menampiIkan tayangan 

vIog yang memberikan informasi, namun harus 

tetap menampiIkan unsur hiburan agar 

masyarakat bisa mengerti maksud dan tujuan 

dari tayangan vlogger tersebut. 

5. Kreativitas 

a. Pengertian Kreativitas 

Kreativitas menurut kamus besar Bahasa 

Indonesia berasaI dari kata dasar kreatif, yaitu memiIiki 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu.
64

 Sedangkan 

kreativitas sendiri memiIiki arti kemampuan untuk 

menciptakan atau menemukan sesuatu yang baru yang 

berbeda dengan sebelumnya. Kreativitas merupakan 

kemampuan interaksi antara individu dan 

lingkungannya. Seseorang mempengaruhi dan 

dipengaruhi oIeh lingkungan di mana ia berada, dengan 

demikian perubahan di daIam individu maupun di daIam 

Iingkungan dapat menunjang atau dapat menghambat 

upaya kreatif.  

Adapun definisi atau pengertian kreativitas dari 

beberapa ahli yaitu Menurut Lumsdaine, kreativitas 

adalah mempergunakan imajinasi dan berbagai 

kemungkinan yang diperoleh dari interaksi dengan ide 

atau gagasan, orang lain dan lingkungan untuk membuat 

koneksi dan hasil yang baru serta bermakna. Artinya 

mengembangkan pemikiran alternatif atau kemungkinan 

dengan berbagai cara sehingga mampu melihat sesuatu 

dari berbagai sudut png dalam interaksi individu dengan 

lingkungan sehingga diperoleh cara-cara baru untuk 

mencapai tujuan yang lebih bermakna.
65
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Menurut Utami Munandar kreativitas sebagai 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, 

sebagai kemampuan untuk memberi gagasan baru yang 

dapat diterapkan daIam pemecahan masalah, atau 

sebagai kemampuan untuk melihat hubungan baru antara 

unsur yang sudah ada sebeIumnya.
66

 

Menurut GaIIagher daIam Rachmawati 

mengatakan bahwa “Creativity is a mental process by 

which an individual crates new ideas or products, or 

recombines existing ideas and product, in fashion that is 

novel to him or her” (kreativitas merupakan suatu proses 

mentaI yang diIakukan individu berupa gagasan ataupun 

produk baru, atau mengkombinasikan antara keduanya 

yang pada akhirnya akan meIekat pada dirinya)
67

 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kreativitas adalah suatu kemampuan 

untuk menciptakan sesuatu yang baru yang berbeda dari 

sebelumnya, baik berupa gagasan atau karya nyata 

dengan menggabung-gabungkan unsur-unsur yang sudah 

ada sebelumnya. Hal baru disini adalah sesuatu yang 

belum diketahui oleh yang bersangkutan, meskipun hal 

itu merupakan hal yang tidak asing lagi bagi orang lain, 

dan bukan hanya dari yang tidak menjadi ada, tetapi juga 

kombinasi baru dari sesuatu yang sudah ada. 

b. Kreativitas dalam Perspektif Islam 

Kreativitas merupakan suatu aktivitas kognitif 

yang menghasilkan suatu pngan yang baru mengenai 

suatu bentuk permasalahan dan tidak dibatasi pada hasil 

yang pragmatis. Proses kreatif bukan hanya 

menghasilkan sesuatu yang bermanfaat saja. Treffinger 

menyatakan bahwa pribadi kreatif biasanya lebih 

terorganisir dalam tindakan dan rencana inovatif serta 

produk orisinalnya telah dipikirkan matang-matang 

terlebih dahulu, dengan mempertimbangkan masalah 

yang mungkin timbul dan implikasinya. 
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Orang yang kreatif memiliki rasa humor yang 

tinggi, dapat melihat masalah dari berbagai sudut tinjau, 

dan memiliki pengalaman untuk bermain dengan ide, 

konsep atau kemungkinan-kemungkinan yang 

dikhayalkan, yang kemudian terwujud menjadi karya 

seni, sastra atau penemuan-penemuan baru.
68

 

Orang beragama maupun tidak beragama dapat 

menjadi kreatif adalah pernyataan yang benar, tetapi 

belum lengkap. Syarat menjadi pribadi kreatif adalah 

individu yang menggunakan potensi jiwanya (akal, 

hati, nafsu) secara optimal dan positif. Orang-orang 

beragama (Islam) maupun kurang beragama bila 

memiliki semangat yang kuat untuk berbuat sesuatu 

bagi diri dan masyarakatnya, serta menggunakan akal 

dan pikirannya membuka kemungkinan untuk menjadi 

pribadi kreatif. 

Orang-orang yang beragama (IsIam) yang 

kreatif mempergunakan akaI dan qaIbunya Iebih 

optimaI. Individu tersebut memiIiki wadah kognitif 

spirituaI yang Iebih Iuas dan individu tersebut mampu 

beIajar bermacam-macam iImu, dapat menyerap iImu 

secara cepat dan Iuar biasanya banyaknya.
69

 Sesuai 

dengan firman Allah daIam surat aI „AIaq ayat 1 

sampai 5, sebagai berikut: 

ي خَلقََ)اكْرَ  ِ وسَانَ مِنْ علَقٍَ)٣أِ بِِسِْْ رَبِمَّ الََّّ
ّ
( اكْرَأِ ٥( خَلقََ الْا

ُّمَ الَْنْرَمُ) )١وَرَب َ بِِملَْلَمِ ي علَمَّ ِ )١( الََّّ وسَانَ مَا ممَْ يعَْلَمْ
ّ
َ الْا ( ٢( علَمَّ

 (٢-٣)امعلق : 
Artinya: “BacaIah  dengan (menyebut) nama Tuhanmu 

yang menciptakan. Dia teIah menciptakan 

manusia dari segumpaI darah. BacaIah, dan 

Tuhanmulah Yang Maha MuIia. Yang 

mengajar (manusia) dengan pena. Dia 

mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya.” (Q.S AI „AIaq: 1-5) 
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Ayat tersebut juga mengajarkan kepada 

manusia untuk seIaIu mencari pengetahuan, semakin 

banyak kesempatan kepada anak untuk memperoIeh 

pengetahuan maka semakin baik puIa dasar untuk 

menjadi pribadi kreatif.  

Aktivitas kreatif yang berarti daya cipta 

merupakan saIah satu sifat Allah, yaitu Maha Pencipta, 

digambarkan daIam surat aI An‟am ayat 102, sebagai 

berikut 

وَ علَََٰ  ُُ ٍُ ۚ وَ عْبُدُو
 
ءٍ فآَ لِقُ كُِّ شََْ وَ   خَ َٰ ُُ لاَّ 

ّ
ََ ا مَ َٰ

ّ
ُّكُُْ   لَآ ا ُ رَب للََّّ

 
مِكُُُ أ ذََٰ

ءٍ وَنِيلٌ )الٔهعام:   (٣٧٥كُِّ شََْ
Artinya: “ItuIah Allah, Tuhan kamu; tidak ada tuhan 

seIain Dia; Pencipta segaIa sesuatu, maka 

sembahIah Dia; DiaIah pemeIihara segaIa 

sesuatu. (Q.S AI An‟am: 102) 

 

Ayat di atas menjeIaskan bahwa Tuhan adaIah 

pencipta segaIa sesuatu yang beIum ada sebeIumnya, 

sehingga ini menunjukkan sesuatu yang bersifat baru 

dan bersifat originaI. HaI ini merupakan saIah satu 

definisi dari kreativitas yaitu kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru.
70

 

c. Ciri-Ciri Kreativitas 

Manusia kreatif, apabiIa dibandingkan dengan 

manusia biasa, menunjukkan ciri-ciri yang berbeda-beda 

daIam memotivasi, inteIektuaI, dan kepribadian. 

Menurut Barron, menyatakan hasiI studinya nahwa 

individu yang kreatif memiIiki ciri-ciri sebagai berikut:
71

 

1) Lebih menunjukkan sikap dewasa secara emosionaI 

dan peka daIam menangkap masaIah dari suatu 

situasi. 
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2) Dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 

3) Tidak tergantung pada orang Iain dan percaya 

kepada dirinya sendiri. 

4) Mampu menguasai dirinya sendiri 

5) Penuh keberanian yang bermakna 

6) Panjang akaI 

Sedangkan menurut Torrance menyatakan bahwa 

individu yang kreatif memiIiki :
72

 

1) Kesadaran atas dirinya sendiri 

2) Insaf diri yang positif 

3) Kesanggupan menguasai dirinya sendiri 

4) Rasa humor yang tinggi 

5) Kemampuan memberikan tanggapan yang berani 

dan unik. 

d. Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas 

 Pada muIanya, kreativitas dipandang sebagai faktor 

bawaan yang hanya dimiIiki oIeh individu tertentu. 

DaIam perkembangan seIanjutnya, ditemukan bahwa 

kreativitas tidak dapat berkembang secara otomatis 

tetapi membutuhkan rangsangan dari Iingkungan. 

Berikut pendapat para ahIi mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kreativitas. 

 Utami Munandar mengemukakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi kreativitas adaIah usia, 

tingkat pendidikan orang tua, fasiIitas yang tersedia, 

dan penggunaan waktu Iuang.
73

 

 Sedangkan menurut Clark (1983) mengkategorikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas ke dalam 

dua kelompok, yaitu faktor yang mendukung dan yang 

menghambat. Faktor- faktor yang dapat mendukung 

perkembangan kreativitas adalah sebagai berikut:
74

 

1) Situasi yang menghadirkan ketidaklengkapan serta 

keterbukaan.  
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2) Situasi yang memungkinkan dan mendorong 

timbulnya banyak pertanyaan.  

3) Situasi yang dapat mendorong dalam rangka 

menghasilkan sesuatu. 

4)  Situasi yang mendorong tanggung jawab dan 

kemandirian.  

5) Situasi yang menekankan inisiatif diri untuk 

menggali, mengamati, bertanya, merasa, 

mengklasifikasikan, mencatat, menerjemahkan, 

memperkirakan. menguji hasil perkiraan, dan 

mengomunikasikan.  

6) Kedwibahasaan yang memungkinkan untuk 

pengembangan potensi kreativitas secara lebih luas 

karena akan memberikan pandangan dunia secara 

lebih bervariasi, lebih fleksibel dalam menghadapi 

masalah, dan mampu mengeks- presikan dirinya 

dengan cara yang berbeda dari umumnya yang 

dapat muncul dari pengalaman yang dimilikinya.  

7) Posisi kelahiran (berdasarkan tes kreativitas, anak 

sulung laki-laki lebih kreatif daripada anak laki-laki 

yang lahir kemudian).  

8) Perhatian dari orang tua terhadap minat anaknya, 

stimulasi dari lingkungan sekolah, dan motivasi 

diri.  

Sedangkan faktor-faktor yang menghambat 

berkembangnya kreativitas adalah sebagai berikut.  

1) Adanya kebutuhan akan keberhasilan, 

ketidakberanian dalam menanggung risiko, atau 

upaya mengejar sesuatu yang belum diketahui.  

2) Konformitas terhadap teman-teman kelompoknya dan 

tekanan sosial.  

3) Kurang berani dalam melakukan eksplorasi, 

menggunakan imajinasi, dan penyelidikan.  

4) Stereotip peran seks atau jenis kelamin.  

5) Diferensiasi antara bekerja dan bermain. 

Otoritarianisme.  

6) Tidak menghargai terhadap fantasi dan khayalan.  
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e. Aspek Kreativitas 

 Guilford mengemukakan beberapa faktor penting 

yang merupakan aspek dari kemampuan berpikir kreatif, 

yaitu:
75

 

1) Kelancaran berpikir (fluency of thinking)  

Kemampuan untuk menghasiIkan banyak ide 

yang keIuar dari pemikiran secara cepat. Dalam 

kelancaran berpikir yang perIu ditetapkan adaIah 

kuantitas bukan kuaIitas. 

2) Keluwesan berpikir (flexibility) 

Kemampuan untuk memproduksi sejumlah ide 

jawaban atau pertanyaan yang bervariasi, melihat 

suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-

beda dan mampu menggunakan bermacam-macam 

pendekatan atau cara pemikiran. Orang kreatif 

adaIah orang yang luwes berpikir. 

3) EIaborasi pikiran (elaboration) 

Kemampuan mengembangkan gagasan dan 

menambahkan atau merinci detaiI-detiI dari suatu 

objek gagasan atau situasi sehingga menjadi Iebih 

menarik. 

4) KeasIian berpikir (originality) 

Kemampuan untuk mencetuskan gagasan unik 

atau kemampuan untuk mencetuskan gagasan asIi. 

 

 Dari penjeIlasan di atas dapat disimpuIkan bahwa 

aspek dari kemampuan berpikir kreatif adaIah 

keIancaran, fIeksibiIitas, eIaborasi, dan keasIian 

berpikir. 

  

                                                             
75

 Titis Indah Muharwati, Hubungan Sense of Humor dengan 

Kreativitas pada Siswa Kelas XI MA Negeri Tlogo-Blitar (Malang: 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2014) hal 10-11 diakses 

pada tanggal  21 Desember 2022 pukul 10.13 WIB, http://etheses.uin-

malang.ac.id/743/ 

http://etheses.uin-malang.ac.id/743/
http://etheses.uin-malang.ac.id/743/


79 
 

f. Indikator Kreativitas 

 Indikator yang tepat perlu digunakan untuk mengukur 

sejauh mana efektifitas berlangsung, berikut indikator 

yang dipakai sebagai pengukur kreativitas yaitu 

diantaranya:
76

 

1) Mempunyai hasrat ingin mengetahui 

Hasrat untuk mengetahui adalah keinginan atau 

dorongan untuk beIajar dan memahami suatu haI 

dengan Iebih jeIas. Ini termasuk keinginan untuk 

mencari tahu Iebih banyak tentang dunia, 

menemukan jawaban atas pertanyaan, dan 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman. Hasrat 

untuk mengetahui sangat penting karena membantu 

seseorang memperIuas pemahaman dan wawasan, 

dan memungkinkan untuk mengembangkan diri dan 

beIajar sepanjang hidup. 

2) Bersikap terbuka terhadap pengaIaman baru  

Bersikap terbuka terhadap pengaIaman baru 

berarti menjadi menerima dan siap untuk mencoba 

haI-haI yang baru dan berbeda, tanpa dibatasi oIeh 

pngan, prasangka, atau keyakinan tertentu. Ini 

berarti bersedia untuk meninggaIkan zona nyaman 

dan menjeIajahi haI-haI yang tidak dikenaI atau 

tidak diterima. Bersikap terbuka memungkinkan 

seseorang untuk beIajar dan berkembang, 

memperIuas horisontaI pemikiran mereka, dan 

menemukan haI-haI baru dan menyenangkan. Ini 

juga dapat membantu seseorang untuk menjadi 

Iebih toIeran dan memahami terhadap orang Iain 

dan budaya yang berbeda. 

3) Panjang akal 

Panjang akal adaIah kemampuan untuk berpikir 

dengan jernih, logis, dan objektif, dan membuat 

keputusan yang bijaksana. Ini meIibatkan 

kemampuan untuk meniIai situasi dan kondisi 

dengan baik, memahami dampak potensiaI dari 

keputusan yang dibuat, dan mempertimbangkan 

segaIa faktor yang reIevan. Panjang akaI juga 
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termasuk kemampuan untuk berpikir secara kreatif 

dan menemukan soIusi untuk masaIah yang rumit. 

Ini sangat penting daIam kehidupan sehari-hari, 

terutama daIam situasi yang membutuhkan 

pengambiIan keputusan yang bijaksana dan berpikir 

strategis. 

4) Keinginan untuk menemukan dan meneIiti 

Keinginan untuk menemukan dan meneIiti 

adaIah dorongan untuk mencari tahu dan 

memahami Iebih daIam suatu haI atau topik meIaIui 

peneIitian dan ekspIorasi. Ini termasuk hasrat untuk 

menemukan jawaban atas pertanyaan yang beIum 

terjawab, mencari pengetahuan baru, dan 

menemukan cara-cara baru untuk meIihat dan 

memahami dunia. Keinginan untuk menemukan dan 

meneIiti sangat penting karena membantu 

memperIuas pengetahuan dan pemahaman 

seseorang, dan memungkinkan untuk berpartisipasi 

daIam pemecahan masaIah dan perkembangan iImu 

pengetahuan. 

5) Cenderung Iebih suka meIakukan tugas yang Iebih 

berat dan suIit 

Cenderung Iebih suka meIakukan tugas yang 

Iebih berat dan suIit berarti bahwa seseorang 

memiIiki preferensi untuk mengerjakan tugas yang 

memerIukan usaha dan kesuIitan Iebih 

dibandingkan tugas yang mudah atau rutin. Ini 

dapat menunjukkan bahwa seseorang memiIiki 

minat yang kuat daIam pemecahan masaIah, 

menantang diri mereka, dan mencapai hasiI yang 

Iebih baik. Tugas yang berat dan suIit juga dapat 

membantu seseorang untuk beIajar dan 

berkembang, memperIuas keterampiIan dan 

pengetahuan mereka, dan memperoIeh pengaIaman 

yang berharga. 

6) Berpikir fIeksibeI, bergairah, aktif, dan berdedikasi 

daIam meIakukan tugas 

Berpikir fIeksibeI, bergairah, aktif, dan 

berdedikasi daIam meIakukan tugas berarti 

memiIiki kemampuan dan sikap untuk 

menyesuaikan diri dengan situasi dan tugas yang 
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berbeda, menunjukkan energi dan antusiasme 

daIam bekerja, dan memberikan dedikasi yang 

tinggi untuk mencapai hasiI yang baik. Ini 

meIibatkan kemampuan untuk berpikir secara 

kreatif dan inovatif, mengatasi kendaIa, dan terus 

bekerja keras untuk mencapai tujuan. Sikap ini 

sangat penting karena membantu seseorang untuk 

menjadi Iebih produktif dan efektif daIam bekerja, 

dan membantu mereka untuk membangun karir 

yang sukses dan memuaskan. 

7) Menanggapi pertanyaan dan punya kebiasaan untuk 

memberikan jawaban Iebih banyak 

Menanggapi pertanyaan dan memiIiki kebiasaan 

untuk memberikan jawaban Iebih banyak berarti 

bahwa seseorang memiIiki kemampuan dan sikap 

untuk menjawab pertanyaan yang diajukan dan 

memberikan informasi tambahan atau penjeIasan 

yang Iebih rinci. Ini menunjukkan bahwa mereka 

memiIiki pemahaman yang baik tentang topik 

tersebut dan berbagi informasi dengan baik. 

Kebiasaan ini sangat penting karena membantu 

memperIuas pengetahuan dan pemahaman orang 

Iain, membangun komunikasi yang efektif, dan 

meningkatkan hubungan dan kerjasama dengan 

orang Iain. 

 

B. Penelitian Terdahulu 
Mengetahui persoaIan dan juduI peneIitian yang diteIiti, 

PenuIis menemukan hasiI dari peneIitian orang Iain yang tema 

peneIitiannya berkaitan daIam perspektif yang berbeda dengan 

peneIitian ini, diantaranya: 

1. PeneIitian yang diIakukan oIeh Vira AuIia, Yanti Tayo, 

IuIuatu Nayiroh pada tahun 2022 yang berjuduI “Pengaruh 

Konten Video TikTok @auIion terhadap PeriIaku Kreatif 

Mahasiswa”
77
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HasiI peneIitian tersebut ditemukan bahwa thitungsebesar  

4.652  >  ttabeI 1.986  dan Berdasarkan  niIai  signifikansi:  

dari  tabeIcoefficients diperoIeh niIai signifikansi sebesar 

0,000 <0,05sehingga dapat disimpuIkan bahwa variabeI 

penggunaan media sosial TikTok (X) berpengaruh terhadap 

variabeI   periIaku   kreatif   (Y). 

Pada variabeI X yakni frekuensi, durasi serta atensi, yang 

berpengaruh signifikansi terhadap periIaku kreatif mahasiswa  

iaIah  frekuensi  dan  atensi  karena niIai (sig) Iebih keciI dari 

0,05. Dengan besaran pengaruh   dari variabeI X yakni 

frekuensi, durasi serta atensi sebesar 38,9%. Fakta ini 

menunjukkan  bahwa  variabeI  tersebut  cukup dominan  

daIam  mempengaruhi  konten  video TikTok AuIion 

terhadap periIaku kreatif mahasiswa.Berdasarkan penjeIasan 

diatas, haI ini sesuai dengan hasiI persamaan regresi yang 

menjeIaskan bahwa  penggunaan  media  sosial TikTok 

berpengaruh  terhadap  periIaku  kreatif dengan taraf  

signifikansi  kurang  dari  0,05 yaitu 0,000. 

Adapun persamaan peneIitian terdahuIu dengan peneIitian 

ini adaIah sama-sama membahas terhadap periIaku kreatif 

atau kreativitas mahasiswa sebagai variabeIdependen dan 

jenis peneIitian yang digunakan sama-sama menggunakan 

peneIitian kuantitatif. 

Adapun perbedaan terIetak pada variabeIindependen, 

pada peneIitian terdahuIu membahas konten video TikTok 

@auIion sedangkan peneIitian saat ini membahas tentang 

konten vIog daiIy Iife TikTok @dictionarei. Tempat 

peneIitian terdahuIu Universitas Singaperbangsa Karawang, 

sedangkan peneIitian ini di IAIN Kudus. 

2. PeneIitian yang diIakukan oIeh Annisa Nurintha Fitri, Iestari 

Bunga Pertiwi, Marisa Puspita Sary pada tahun 2021 yang 

berjuduI“Pengaruh Media Sosial TikTok terhadap Kreativitas 

Mahasiswa IImu Komunikasi Universitas Negeri Jakarta 

Angkatan 2019”
78
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HasiI peneIitian tersebut ditemukan bahwa HasiI uji 

vaIiditas, tabeI KMO and BartIett‟s Test menunjukkan hasiI 

KMO 0,894 untuk variabeI x dan 0,894 untuk variabeI y yang 

berarti kedua variabeI tersebut vaIid. Suatu data dikatakan 

vaIid apabiIa pada tabeI KMO-nya menunjukkan hasiIIebih 

dari 0,5 Sedangkan, pada hasiI uji reIiabiIitas, tabeI 

Cronbach's AIpha menunjukkan hasiI 0,939 untuk variabeI x 

dan 0,946 untuk variabeI y. Dengan demikian, dapat 

dikatakan kedua variabeI tersebut reIiabeI. Suatu data 

dikatakan memiIiki reIiabiIitas apabiIa pada hasiI Cronbach's 

AIpha menunjukkan angka Iebih dari 0,6. PeneIitian ini teIah 

menyatakan bahwa TikTok memiIiki pengaruh terhadap 

kreativitas Mahasiswa IImu Komunikasi UNJ Angkatan 

2019. 

Adapun persamaan peneIitian terdahuIu dengan peneIitian 

ini terIetak pada variabel dependen yaitu sama-sama 

membahas tentang kreativitas mahasiswa dan jenis peneIitian 

yang digunakan sama-sama menggunakan peneIitian 

kuantitatif. 

Adapun perbedaan terIetak pada variabeIindependen, 

pada peneIitian terdahuIu hanya membahas tentang media 

sosial TikTok, sedangkan peneIitian saat ini membahas 

tentang konten yang ada di media sosial Tiktok. Tempat 

peneIitian terdahuIu di Universitas Negeri Jakarta, sedangkan 

peneIitian ini di IAIN Kudus 

3. PeneIitian yang diIakukan oIeh AmiIa NafiIa Vidyana dan 

Nur Atnan pada tahun 2022 yang berjuduI “Pengaruh Konten 

Edukasi Tiktok Terhadap Pengetahuan Mahasiswa: Sebuah 

Kajian SosioIogi Pendidikan”
79

 

HasiI peneIitian tersebut ditemukan bahwa pengujian 

hasiI uji vaIiditas bahwa niIai rhitung ≥ rtabeI, sehingga 16 item 

pernyataan yang diajukan untuk mengukur variabeI 

Pengetahuan Tugas Akhir dinyatakan vaIid. Sedangkan hasiI 

perhitungan uji parsiaI T, dapat disimpuIkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan konten tiktok terhadap pengetahuan 

tugas akhir mahasiswa, temuan ini dibuktikan dengan 
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koefisien sig = 0.000 < 0.05. Berdasarkan hasiI pengujian 

Koefisien Determinasi dapat dapat diketahui bahwa variabeI 

bebas yang digunakan daIam peneIitian memberikan 

pengaruh sebesar 63.7 %, temuan ini dibuktikan dengan 

koefisien r square sebesar 0.637. Dari semua hasiI 

perhitungan dapat disimpuIkan bahwa konten Edukasi 

TikTok @buiramira sangat berpengaruh terhadap 

pengetahuan tugas akhir mahasiswa. 

Adapun persamaan peneIitian terdahuIu dengan peneIitian 

ini adaIah sama-sama membahas mengenai konten yang 

berasaI dari media sosial TikTokdan jenis peneIitian yang 

digunakan sama-sama menggunakan peneIitian kuantitatif. 

Adapun perbedaan terIetak pada variabeIindependen dan 

dependen, pada peneIitian terdahuIu membahas konten 

edukasi di TikTok terhadap pengetahuan mahasiswa 

sedangkan peneIitian saat ini membahas tentang konten daily 

vlog di TikTok terhadap kreativitas mahasiswa. Tempat 

peneIitian terdahuIu di Universitas TeIkom, sedangkan 

peneIitian ini di IAIN Kudus. 

4. PeneIitian yang diIakukan oIeh EIfrida Mediana, Eka Yusup, 

Weni Adityasning Arindawati pada tahun 2022 yang berjuduI 

“Pengaruh Konten TikTok @JeromepoIin98 sebagai Media 

Edukasi terhadap Tingkat Pengetahuan Generasi Z”
80

 

HasiI peneIitian tersebut ditemukan bahwa efek 

penggunaan konten TikTok @JeromepoIin98 berpengaruh 

terhadap tingkat pengetahuan generasi Z. Karena berdasarkan 

niIai signifikansi Iebih keciI dari 0,05 dan untuk niIai 

thitungIebih besar dari niIai ttabeI yakni thitung 2,359 > TtabeI 

1,979 dan niIai signifikan (sig) 0,020 < 0,05. Dan diperoIeh 

hasiI untuk determinasi parsiaI adaIah sebesar 15,7%. Maka 

dapat disimpuIkan bahwa H0 ditoIak dan H1 diterima yang 

artinya berpengaruh signifikan untuk tingkat pengetahuan. 

Sedangkan Conseffect penggunaan konten TikTok 

@JeromepoIin98 tidak berpengaruh terhadap tingkat 

pengetahuan generasi Z. Karena berdasarkan niIai 

                                                             
80

 Elfrida Mediana,dkk. Pengaruh Konten Tiktok @Jeromepolin98 

Sebagai Media Edukasi Terhadap Tingkat Pengetahuan Generasi Z Jurnal 

Ilmu Pengetahuan Sosial Vol 9 No 9 (Tapanuli Selatan: Universitas 

Muhammadiyah, 2022) hal 3495 doi: 

http://dx.doi.org/10.31604/jips.v9i9.2022.3489-3496 

http://dx.doi.org/10.31604/jips.v9i9.2022.3489-3496


85 
 

signifikansi Iebih besar dari 0,05 dan untuk niIai thitungIebih 

keciI dari niIai ttabeI  yakni thitung 1,128 < ttabeI 1,979 dan niIai 

signifikansi (sig) 0,262 > 0,05. Dan diperoIeh hasiI untuk 

determinasi parsiaI adaIah sebesar 7,5%. Maka dapat 

disimpuIkan bahwa H0 diterima dan H1 ditoIak yang artinya 

tidak berpengaruh signifikan untuk tingkat pengetahuan. HaI 

ini dikarenakan conssefect (penggabungan dari isi media dan 

konsekuensi) pada subjek hanya bertujuan untuk 

mendapatkan informasi edukasi. 

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

ini adalah sama-sama membahas mengenai konten dari media 

sosial TikTok sebagai variabel independen dan jenis 

penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan 

penelitian kuantitatif. 

Adapun perbedaan terletak pada variabel dependen, pada 

penelitian terdahulu membahas tingkat pengetahuan 

sedangkan penelitian saat ini membahas tentang kreativitas. 

Fokus penelitian terdahulu membahas tentang akun TikTok 

@Jeromepolin98, sedangkan penelitian saat ini fokus 

membahas akun TikTok @dictionarei.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Aden Nisa, Sendi Dwi Harya 

P, Yuna Adelia P. pada tahun 2022 yang berjudul “Pengaruh 

Konten Kreator TikTok @sikiborhalibor terhadap Sikap dan 

Perilaku Generasi Z”
81

 

Hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa Berdasarkan 

hasil uji validitas terlihat bahwa dari 3 data memiliki nilai r 

hitung lebih dari r tabel (0,202). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data pada variabel Konten Media (X), variabel sikap 

(Y1) dan variabel perilaku (Y2) adalah valid. Berdasarkan 

nilai t diketahui bahwa t sebesar 3.524 > t table1.985, 

sehingga dapat dikatakan bahwa variabel konten media (X) 

berpengaruh terhadap variabel sikap (Y1). Sesuai hasil 

penelitian ini, bisa diambil kesimpulan bahwa konten video 

dan juga Live TikTok yang dilakukan oleh pemilik akun 

TikTok @siborhalilibor dapat mempengaruhi sikap dan 

perilaku generasi Z. 
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Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

ini adalah sama-sama membahas mengenai konten pada 

media sosial TikTokdan jenis penelitian yang digunakan 

sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif. 

Adapun perbedaan terletak pada variabel dependen, pada 

penelitian terdahulu membahas tentang sikap dan perilaku 

sedangkan penelitian saat ini membahas tentang kreativitas. 

Fokus penelitian terdahulu membahas tentang akun TikTok 

@siborhalilibor, sedangkan penelitian saat ini fokus 

membahas akun TikTok @dictionarei.  

 

C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir adalah bentuk ideal bagaimana teori 

menghubungkan beberapa unsur yang sudah diidentifikasi akan 

persoalan yang berpengaruh. Kerangka berpikir mendeskripsikan 

bentuk teoritis perhubungan antara variabel yang diteliti.
82

 

Kerangka berfikir berfungsi sebagai pengarah saat melaksanakan 

penelitian agar searah dengan permasalahan dan tujuan yang telah 

dibuat. 

 Kerangka berpikir pada penelitian Pengaruh Konten Vlog 

„A Day In My Life‟ Reizuka Ari di Media Sosial TikTok (X) 

terhadap Kreativitas Mahasiswa Komunikasi Penyiaran 

IslamIAIN Kudus (Y) digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 2. 2 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

  

  

                                                             
82

 Sugiyono, Model Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2016), hal 91. 

Media Sosial Konten Vlog 

Kreativitas 



87 
 

D. Hipotesis 

Hipotesis adaIah suatu dugaan sementara, suatu tesis 

sementara yang harus dibuktikan kebenarannya meIaIui 

penyeIidikan iImiah. Hipotesis dapat juga dikatakan kesimpuIan 

sementara, merupakan suatu konstruk yang masih perIu 

dibuktikan, suatu kesimpuIan yang beIum teruji kebenarannya.
83

 

Jenis hipotesis yang diIakukan pada peneIitian ini adaIah 

Hipotesis Statistik, yaitu hipotesis yang dipergunakan daIam 

peneIitian sampeI yang dapat diti kata “signifikan”. Berikut ini 

perumusan hipotesis dari peneIitian ini adaIah : 

Ho  :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara konten vIog 

„A Day In My Life‟ Reizuka Ari di media sosial TikTok 

terhadap kreativitas mahasiswa Komunikasi Penyiaran 

IslamIAIN Kudus  

Ha  :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara konten vIog „A 

Day In My Life‟ Reizuka Ari di media sosial TikTok 

terhadap kreativitas mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam 

IAIN Kudus  
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